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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai 

keberhasilan pembangunan daerah. Kabupaten Lampung Barat 

memiliki potensi pada sektor pertanian, industri pengolahan, dan 

perdagangan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan output, tetapi juga pada kemaslahatan 

dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh sektor pertanian, sektor industri pengolahan, 

dan sektor perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Lampung Barat periode 2016–2025 serta mengkajinya dalam 

perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder time series yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). Analisis data dilakukan menggunakan metode 

Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam jangka pendek, sektor pertanian berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan sektor industri 

pengolahan dan perdagangan berpengaruh positif dan signifikan. 

Dalam jangka panjang, sektor pertanian berpengaruh negatif dan 

signifikan, sektor industri pengolahan tidak berpengaruh signifikan, 

dan sektor perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Secara simultan, sektor pertanian, sektor 

industri pengolahan, dan sektor perdagangan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Dari perspektif 

ekonomi Islam, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

mengembangkan ketiga sektor tersebut melalui peningkatan 

produktivitas, pengolahan hilirisasi hasil pertanian, penciptaan nilai 

tambah, serta sistem perdagangan yang adil sehingga pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya meningkatkan output regional tetapi juga 

memberikan manfaat dan kesejahteraan yang lebih luas bagi 

masyarakat. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Sektor Pertanian, Sektor Industri 

Pengolahan, Sektor Perdagangan, Error Correction Model (ECM), 

Ekonomi Islam 

  



 

iii 

ABSTRACT 

 

Economic growth is a key indicator for assessing the success of 

regional development. West Lampung Regency has potential in the 

agricultural, manufacturing, and trade sectors that can drive 

economic growth. From an Islamic economic perspective, economic 

growth is not only oriented toward increasing output but also toward 

the public interest and the well-being of society. This study aims to 

analyze the impact of the agricultural sector, the manufacturing sector, 

and the trade sector on economic growth in West Lampung Regency 

for the period 2016–2025 and to examine it from an Islamic economic 

perspective. This study employs a quantitative approach using 

secondary time-series data obtained from the Central Statistics Agency 

(BPS). Data analysis was conducted using the Error Correction Model 

(ECM). The results of the study indicate that in the short term, the 

agricultural sector has a significant negative effect on economic 

growth, while the manufacturing and trade sectors have significant 

positive effects. In the long term, the agricultural sector has a 

significant negative effect, the manufacturing sector has no significant 

effect, and the trade sector has a significant positive effect on 

economic growth. Simultaneously, the agricultural sector, the 

manufacturing sector, and the trade sector have a significant impact 

on economic growth in the short term. From an Islamic economic 

perspective, these findings highlight the importance of developing 

these three sectors through increased productivity, downstream 

processing of agricultural products, the creation of added value, and a 

fair trading system so that economic growth not only increases 

regional output but also provides broader benefits and well-being for 

society. 

Keywords: economic growth, agriculture sector, processing industry 

sector, trade sector, Error Correction Model (ECM), Islamic Economy 
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MOTTO 

 

ا مَا سَعٰىۙ 
َّ
سَانِ اِل

ْ
ن اِ

ْ
يْسَ لِل

َّ
نْ ل

َ
 ﴾ ٣٩﴿ وَا

" dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya," 

 

 (Q.S An- Najm : 39) 

 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui, apa yang melewatkanku tidak 

akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang di takdirkan untukku 

tidak akan pernah melewatkanku” 

 

- Umar Bin Khattab - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Penelitian ini berjudul “Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor 

Industri Pengolahan, Dan Sektor Perdagangan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Barat Tahun 

2016 – 2025 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Agar tidak 

terjadi kesalahan dalam memahami penelitian judul ini. Terlebih 

dahulu penulis akan menjelaskan istilah – istilah yang digunakan 

sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas 

dan untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini. Berikut 

pemaparannya : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kekuatan yang berasal dari sesuatu, 

seperti benda atau individu, yang berperan dalam 

membentuk karakter, keyakinan diri, maupun tindakan 

seseorang.
1
  

Dalam konteks penelitian ini, pengaruh mengacu pada 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan 

variabel dependen khususnya, sejauh mana perubahan atau 

perkembangan di sektor-sektor ekonomi tertentu 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi regional. Dampak 

tersebut dapat bersifat langsung maupun tidak langsung 

dalam kerangka ekonomi regional. 

2. Sektor Pertanian 

Sektor pertanian adalah bidang usaha yang 

memanfaatkan sumber daya hayati untuk memproduksi 

pangan, bahan baku industri, dan sumber energi. Sektor ini 

mencakup berbagai kegiatan seperti budidaya tanaman 

pangan, tanaman perkebunan, peternakan dan produknya, 

kehutanan, serta perikanan.
2
  

Dalam penelitian ini, sektor pertanian mencakup 

seluruh kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan pertanian, 

                                                      
1 Pusat Bahasa (Indonesia), “Lentera Indonesia : Penerang Untuk Memahami 

Masyarakat Dan Budaya Indonesia.,” 2004.hlm 167. 
2 Dumairy, Perekonomian Indonesia (jakarta: erlangga, 1996).hlm 204 
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kehutanan, dan perikanan, sebagaimana tercatat dalam 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Lampung Barat berdasarkan harga konstan untuk periode 

2016–2025. Sektor ini dianalisis untuk mengetahui 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Sektor Industri Pengolahan 

Sektor industri pengolahan adalah bidang usaha yang 

melakukan proses mengubah bahan baku melalui cara 

mekanis, kimia, atau manual menjadi produk jadi. Selain itu, 

sektor ini juga mengubah barang-barang bernilai rendah 

menjadi produk dengan nilai yang lebih tinggi, sehingga 

hasil akhirnya lebih sesuai untuk digunakan oleh konsumen 

akhir.
3
 

Dalam penelitian ini, sektor industri pengolahan 

merujuk pada kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi dengan nilai 

tambah yang lebih tinggi. Perkembangan sektor ini diamati 

melalui data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Lampung Barat, yang berfungsi sebagai indikator 

kemampuan daerah tersebut dalam menghasilkan nilai 

tambah dan mendorong transformasi ekonomi. 

4. Sektor Perdagangan 

Sektor perdagangan adalah kegiatan ekonomi yang 

menghubungkan produsen dengan konsumen, mencakup 

proses pembelian dan penjualan barang, baik baru maupun 

bekas, untuk tujuan distribusi tanpa mengubah bentuk asli 

barang tersebut.
4
 

Sektor perdagangan dalam penelitian ini merujuk pada 

kegiatan ekonomi yang melibatkan distribusi dan pertukaran 

barang dan jasa tanpa mengubah bentuk aslinya. Peran 

sektor ini dianalisis berdasarkan kontribusinya terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

                                                      
3 Jasman Saripuddin Hasibuan, “Analisis Kontribusi Sektor Industri Terhadap 

Pdrb Kota Medan,” Ekonomikawan : Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan 

13, no. 1 (2013): 53–61, hlm 56. 
4 Marditanto, Pengantar Ilmu Pertanian (surakarta: puspa, 2007).hlm 76. 
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Lampung Barat sebagai pendorong utama kegiatan ekonomi 

masyarakat. 

5. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan jangka 

panjang dalam kemampuan suatu negara atau wilayah untuk 

menyediakan berbagai barang dan jasa ekonomi bagi 

penduduknya. Peningkatan ini sejalan dengan kemajuan 

teknologi dan penyesuaian yang diperlukan dalam aspek 

institusional dan ideologis.
5
 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan ekonomi 

didefinisikan sebagai peningkatan kapasitas perekonomian 

Kabupaten Lampung Barat dalam menghasilkan barang dan 

jasa, yang diukur berdasarkan tingkat pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan harga konstan 

untuk periode 2016–2025. 

6. Perspektif Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah cabang ilmu ekonomi yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang diambil dari Al-

Qur'an dan Sunnah sebagai landasan dan pandangan dunia 

umat Islam. Bidang ini mencakup nilai-nilai keadilan, 

tanggung jawab, dan konsep takaful (jaminan sosial).
6
 

Perspektif Ekonomi Islam dalam penelitian ini tidak 

hanya mengevaluasi besarnya kontribusi sektor-sektor 

terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mengkaji 

keselarasan pembangunan sektor-sektor tersebut dengan 

nilai-nilai pembangunan Islam yang menekankan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan  bahwa maksud 

dari judul skripsi ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Sektor 

Pertanian, Sektor Industri Pengolahan, Dan Sektor Perdagangan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Barat Tahun 

2016 – 2025 Dalam Perspektif Ekonomi Islam.  

                                                      
5 M . L Jhingan., Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan (jakarta: PT 

RajaGrafindoPersada, 2003).hlm 57. 
6 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam Dan 

Format Keadilan Ekonomi Di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).hlm 62. 



4 

 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan 

suatu negara atau wilayah. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan 

peningkatan kapasitas suatu wilayah dalam memproduksi barang 

dan jasa selama periode tertentu, yang umumnya diukur melalui 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada harga konstan. 

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, 

semakin besar pula peluang untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, mengurangi 

kemiskinan, dan mendorong pembangunan yang merata. Oleh 

karena itu, pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan 

utama dalam perencanaan pembangunan baik di tingkat nasional 

maupun regional.
7
 

Menurut Adam Smith dalam karyanya “The Wealth of 

Nations,” pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh peningkatan 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan pertumbuhan penduduk. 

Peningkatan PDB sendiri dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

termasuk ketersediaan sumber daya alam, jumlah penduduk, dan 

pasokan barang modal. Meskipun pertumbuhan ekonomi pada 

dasarnya ditentukan oleh empat faktor ini, terdapat juga variabel 

pendukung yang dapat mempercepat dan memfasilitasi proses 

tersebut, seperti pengeluaran pemerintah daerah, tingkat inflasi, 

dan ketersediaan tenaga kerja.
8
 

Pembangunan ekonomi regional pada dasarnya merupakan 

proses pengelolaan semua sumber daya yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah dan masyarakatnya, disertai dengan 

pembentukan kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor 

swasta, dengan tujuan menciptakan peluang kerja baru dan 

mendorong aktivitas ekonomi (pertumbuhan ekonomi) di wilayah 

tersebut. Selain itu, pengembangan ekonomi regional juga 

berfungsi sebagai solusi alternatif dalam menghadapi berbagai 

                                                      
7 Eryani Eva, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di 

Indonesia Periode Tahun 2004,” Majalah Ilmiah UNIKOM 7, no. 2 (2021): hlm 1. 
8 Nurhayati dkk., Buku Referensi Ekonomi Pembangunan, ed. Yayan Agusdi, 1st 

ed. (Jl. Kenali Jaya No 166 Kota Jambi 36129: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2024), hlm 13. 



5 

 

 

masalah atau tantangan yang muncul, di mana Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) digunakan sebagai salah satu alat ukur 

untuk menggambarkan tingkat keberhasilan proses pengembangan 

ini. 

Kabupaten Lampung Barat merupakan salah satu 

kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki potensi sumber 

daya alam yang signifikan, terutama di sektor pertanian, industri, 

dan perdagangan. Potensi ini didukung oleh kondisi geografis 

wilayah tersebut, yang sebagian besar terdiri dari kawasan 

pertanian dan perkebunan, sehingga perekonomian lokal tetap 

didominasi oleh pemanfaatan hasil pertanian. Selain itu, 

berkembangnya kegiatan industri pengolahan hasil pertanian dan 

aktivitas perdagangan turut memberikan kontribusi terhadap 

pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

Gambar 1.1 

Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

Kabupaten Lampung Barat tahun 2016 - 2025 

 
            Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2016  – 2025 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Lampung Barat untuk periode 2016–2025, tingkat pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan pola yang berfluktuasi, dengan 
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pertumbuhan yang relatif stabil di angka sekitar 5% dari tahun 

2016 hingga 2018, didukung oleh optimalisasi sektor-sektor kunci 

dan pembangunan infrastruktur, kemudian melambat pada tahun 

2019 akibat fluktuasi harga komoditas global dan penurunan daya 

beli petani, serta mengalami kontraksi signifikan pada tahun 2020 

akibat pandemi COVID-19 yang membatasi aktivitas ekonomi, 

pemulihan dimulai pada tahun 2021 melalui stimulus ekonomi dan 

dipercepat pada tahun 2022, dengan pertumbuhan mencapai 4,10% 

seiring normalnya kembali aktivitas produksi. Selain itu, selama 

periode 2023–2024, pertumbuhan tetap positif, didorong oleh 

penguatan UMKM, peningkatan pendapatan pemerintah daerah, 

dan pengeluaran publik yang stabil, sementara pada tahun 2025, 

pertumbuhan diproyeksikan sekitar 5,0%–5,2%,  terutama 

dipengaruhi kenaikan harga kopi global sehingga meningkatkan 

Nilai Tukar Petani (NTP) dan mendorong konsumsi serta sektor 

jasa melalui efek pengganda. Secara keseluruhan, kondisi ini 

mencerminkan ketergantungan ekonomi pada sektor primer 

sekaligus menunjukkan ketahanan dan pola pemulihan yang 

konsisten pasca-pandemi. 

Kesuksesan pengembangan ekonomi regional, baik yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah maupun sektor swasta untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk, dapat diukur melalui 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  PDRB merupakan nilai 

total barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor usaha di 

suatu wilayah, tanpa memandang kepemilikan faktor-faktor 

produksi.  Oleh karena itu, perekonomian suatu wilayah dapat 

dikatakan sedang mengalami pertumbuhan jika terdapat 

peningkatan nilai tambah barang dan jasa yang diproduksi dalam 

periode tertentu, atau dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi 

regional tercermin dalam peningkatan angka PDB regional. 
9
 

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama yang 

sangat produktif dan memainkan peran krusial dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Keberadaannya tercermin dalam 

kontribusinya yang signifikan, baik secara langsung maupun tidak 

                                                      
9 Juwita Bungkuran, Vecky A J Masinambow, and Mauna Th B Maramis, 

“Analisis Peran Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Kepulauan Talaud,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 21, no. 2 (2021): hlm 154. 
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langsung, dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan. Di Kabupaten Lampung Barat, sektor-sektor yang 

paling berpengaruh terhadap perbaikan ekonomi meliputi 

pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan. Khususnya, 

sektor pertanian memiliki dampak besar melalui penguatan 

ketahanan pangan, upaya pengentasan kemiskinan, penciptaan 

lapangan kerja, dan distribusi pendapatan yang lebih merata.
10

 

Mellor dan Johnson, sebagaimana dijelaskan dalam 

Tambunan (2010), menjelaskan bahwa kegiatan pertanian dan non-

pertanian saling mendukung dalam mendorong perkembangan 

ekonomi. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah 

dapat dievaluasi melalui analisis PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto) dari kedua sektor tersebut. Demikian pula, 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat dievaluasi berdasarkan 

data PDRB secara keseluruhan. Sektor ini memainkan peran 

penting dan strategis serta memiliki dampak yang signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi baik di tingkat nasional maupun 

regional. Secara khusus, sektor pertanian memberikan kontribusi 

yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 
11

 

 

Tabel 1.1 

PDRB Sektor Pertanian Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Lampung Barat 

Tahun 2016 – 2025 (Miliar Rupiah) 

Tahun Sektor Pertanian 

(Rp) 

2016 2.921,73 

2017 3.074,64 

2018 3.237,08 

2019 3.329,45 

                                                      
10 Ayu Niara and Andria Zulfa, “Pengaruh Kontribusi Sektor Pertanian Dan 

Industri Terhadap Kemiskinan Di Kabupaten Aceh Utara,” Jurnal Ekonomi Regional 

Unimal 2, no. 1 (2019): hlm 28. 
11 Agesti Duwi Wahyuningtias, “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor 

Perdagangan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Magelang,” 

Journal of Economics Research and Policy Studies 1, no. 1 (2021): hlm 2, 

https://doi.org/10.53088/jerps.v1i1.23. 
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2020 3.405,56 

2021 3.530,90 

2022 3.822,55 

2023 4.006,94 

2024 4.353,85 

2025 4.581,99 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2016 – 2025 

  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Lampung Barat untuk periode 2016–2025, nilai Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian dengan harga konstan 

menunjukkan tren kenaikan yang konsisten, naik dari Rp 2.921,73 

miliar pada tahun 2016 menjadi Rp 4.581,99 miliar pada tahun 

2025, yang menegaskan peran strategis sektor ini dalam 

perekonomian daerah. Selama periode 2016–2019, pertumbuhan 

tetap stabil, menetapkan sektor pertanian sebagai pilar utama 

struktur ekonomi. Sementara itu, pada tahun 2020, meskipun 

terjadi krisis akibat pandemi COVID-19, sektor ini tetap tumbuh 

dari Rp 3.329,45 miliar menjadi Rp 3.405,56 miliar, yang 

mencerminkan ketahanannya terhadap tekanan ekonomi. Selain itu, 

pada periode 2021–2025, sektor pertanian mengalami pemulihan 

yang kuat dengan peningkatan signifikan dari Rp 3.530,90 miliar 

menjadi Rp 4.581,99 miliar, sehingga berperan sebagai pendorong 

utama pemulihan ekonomi pasca-pandemi. Secara keseluruhan, 

perkembangan ini menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap 

menjadi fondasi penting perekonomian Kabupaten Lampung Barat, 

karena berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 

dan pertumbuhan ekonomi. Dari perspektif ekonomi Islam, hal ini 

mencerminkan kegiatan ekonomi yang produktif, halal, dan 

berorientasi pada kesejahteraan masyarakat sesuai dengan prinsip 

keadilan dan keseimbangan. 

Secara umum, sektor pertanian di Kabupaten Lampung 

Barat dihadapkan pada beragam kendala yang saling terintegrasi 

dan semakin rumit, yang secara jelas menghambat produktivitas 

serta kesejahteraan petani. Faktor-faktor seperti ketergantungan 

pada kondisi alam, keterbatasan sumber daya seperti irigasi dan 



9 

 

 

bahan pendukung pertanian, perubahan harga komoditas, serta 

hambatan dalam mengakses pasar dan inovasi teknologi, telah 

menjadikan sektor ini lebih rentan terhadap berbagai risiko dan 

kurang mampu memberikan dampak ekonomi yang berkelanjutan.   

Oleh   karena   itu,   penguatan   sektor   industri pengolahan    

menjadi    langkah    strategis    untuk    meningkatkan 

kesejahteraan  petani  dan  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  

yang lebih berkelanjutan (Kementerian Pertanian, 2022). 

Sektor industri pengolahan merupakan salah satu dari 

sektor yang memiliki peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, baik secara nasional maupun regional. 

Selain itu, sebagian besar negara menganggap sektor ini sebagai 

pendorong utama perkembangan ekonomi, karena kemampuannya 

untuk menghasilkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan 

sektor lain. Sektor industri juga berfungsi sebagai pemimpin yang 

efektif dalam memacu dan memperkuat pertumbuhan sektor-sektor 

pendukung, seperti mendorong sektor pertanian untuk 

menyediakan bahan baku yang diperlukan. Oleh karena itu, strategi 

industrialisasi sering kali diterapkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sementara itu, 

pertumbuhan sektor perdagangan terjadi sebagai akibat dari 

pengaruhnya terhadap aktivitas perdagangan, terutama melalui 

distribusi yang adil dari barang-barang dari tingkat lokal hingga 

antarwilayah, yang pada akhirnya meningkatkan dan mendukung 

pendapatan regional.
12

 

Menurut Swastha dan Sukotjo (2002), industri secara 

umum didefinisikan sebagai lokasi yang mencakup berbagai pabrik 

atau perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi bahan 

setengah jadi, atau mengubah bahan setengah jadi menjadi barang 

jadi, atau bahkan mengolah barang jadi menjadi produk dengan 

nilai tambah yang lebih tinggi. Proses ini melibatkan penggunaan 

                                                      
12 Diovany Anggoro, Sishadiyati Sishadiyati, and Muhammad Wahed, 

“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor Industri, Pertanian, Dan Perdagangan, 

Hotel Dan Restoran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Wilayah 

Gerbangkertasusila Plus Pada Tahun 2015-2019,” OECONOMICUS Journal of 

Economics 6, no. 1 (2021): hlm 15, https://doi.org/10.15642/oje.2021.6.1.11-18. 
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alat-alat seperti mesin, dengan dukungan tenaga kerja manusia dan 

keahlian mereka.  

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa industri 

adalah kelompok perusahaan yang memproduksi barang-barang 

serupa atau homogen, di mana perusahaan-perusahaan tersebut 

mengubah bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai 

tambah. 

Tabel 1.2 

PDRB Sektor Industri Pengolahan Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Lampung Barat Tahun 

2016 – 2025 (Miliar Rupiah) 

Tahun Sektor Industri 

Pengolahan (Rp) 

2016 245,24 

2017 283,35 

2018 320,55 

2019 389,63 

2020 377,07 

2021 398,91 

2022 417,93 

2023 445,35 

2024 526,63 

2025 588,99 

Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2016 – 2025 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, nilai PDRB 

sektor Industri Pengolahan di Kabupaten Lampung Barat untuk 

periode 2016–2025 menunjukkan tren pertumbuhan yang relatif 

progresif meskipun terjadi fluktuasi, dengan nilai tercatat sebesar 

Rp 245,24 miliar pada tahun 2016 yang meningkat secara 

konsisten menjadi Rp 389,63 miliar pada tahun 2019, yang 

mencerminkan perluasan kegiatan produksi dan peningkatan nilai 

tambah ekonomi. Pada tahun 2020, sektor ini mengalami kontraksi 

menjadi Rp 377,07 miliar akibat gangguan pada rantai pasokan dan 

distribusi selama pandemi, namun pulih kembali selama periode 

2021–2025 dengan pertumbuhan yang signifikan, mencapai Rp 
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588,99 miliar pada akhir periode. Secara struktural, peningkatan ini 

menunjukkan transformasi ekonomi dari sektor primer ke sektor 

sekunder, sekaligus menggarisbawahi peran strategis industri 

pengolahan dalam memperkuat perekonomian daerah melalui 

peningkatan produktivitas, penciptaan nilai tambah, dan perluasan 

lapangan kerja. 

Namun, perkembangan industri pengolahan belum 

mencapai potensi penuhnya jika dibandingkan dengan kekayaan 

sumber daya alam Kabupaten Lampung Barat yang melimpah. 

Sebagian besar komoditas andalan daerah tersebut seperti kopi, 

lada, dan hasil perkebunan lainnya masih dipasarkan dalam bentuk 

mentah, sehingga nilai tambahnya bagi daerah relatif rendah. 

Situasi ini berarti bahwa manfaat ekonomi yang diterima 

masyarakat belum dimaksimalkan. Oleh karena itu, pengembangan 

industri pengolahan sangat penting agar hasil pertanian tidak hanya 

dijual sebagai bahan baku, tetapi juga diolah menjadi produk 

dengan nilai pasar yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

Selain industri pengolahan, sektor perdagangan juga 

memainkan peran penting dalam mendukung kegiatan ekonomi. 

Sektor perdagangan berfungsi sebagai penghubung antara produsen 

dan konsumen melalui distribusi barang dan jasa. Kegiatan 

perdagangan yang lancar akan mempercepat perputaran ekonomi, 

memperluas akses pasar, meningkatkan daya beli masyarakat, dan 

mendorong pertumbuhan pendapatan daerah. 

Perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang 

menguntungkan karena memfasilitasi penyaluran barang dari 

produsen ke konsumen, termasuk dalam bentuk distribusi dari 

wilayah perkotaan ke pedesaan atau sebaliknya. Kegiatan ini dapat 

dijalankan melalui berbagai metode, seperti berjualan di pasar 

tradisional, melakukan perdagangan keliling, mengelola toko 

swalayan, atau membuka gerai sendiri. Secara keseluruhan, sektor 

perdagangan adalah bagian penting dari aktivitas ekonomi yang 

berfokus pada penyediaan serta distribusi barang-barang yang 

diperlukan oleh masyarakat dan industri, dilakukan melalui 

mekanisme pasar atau operasi khusus untuk kebutuhan sehari-hari, 
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baik di tingkat dalam negeri maupun lintas negara (perdagangan 

internasional).
13

 

Menjaga keseimbangan antara ekspor dan impor sangat 

penting bagi suatu wilayah karena hal ini dapat menciptakan 

lingkungan ekonomi yang stabil dan meningkatkan daya saing di 

tingkat global. Aktivitas impor dan ekspor suatu negara dapat 

mempengaruhi PDB, nilai tukar, inflasi, dan suku bunga. Oleh 

karena itu, penting bagi pemerintah dan pelaku ekonomi untuk 

memahami hubungan ini guna merumuskan kebijakan ekonomi 

yang tepat. Dalam ekonomi yang sehat, baik impor maupun ekspor 

mengalami pertumbuhan. Jika salah satunya mengalami 

pertumbuhan dengan laju yang lebih tinggi daripada yang lain, hal 

ini dapat berdampak negatif pada ekonomi.
14

 

Tabel 1.3 

PDRB Sektor Perdagangan Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Lampung Barat  

Tahun 2016 – 2025 (Miliar Rupiah) 

Tahun Sektor Perdagangan 

(Rp) 

2016 639,15 

2017 729,01 

2018 806,05 

2019 910,58 

2020 870,03 

2021 961,79 

2022 1.200,87 

2023 1.382,24 

2024 1.530,40 

2025 1.611,05 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2016 – 2025 

                                                      
13 Ibid.hlm 4. 

14 Ismi Erin,” Dampak Perdagangan terhadap Pertumbuhan dan Stabilitas 

Ekonomi,”goodnewsfromIndonesia,3 desember 2024, 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2024/12/03/dampak-perdagangan-terhadap-

pertumbuhan-dan-stabilitas-ekonomi (Diakses pada 15 oktober 2025) 

 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2024/12/03/dampak-perdagangan-terhadap-pertumbuhan-dan-stabilitas-ekonomi
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2024/12/03/dampak-perdagangan-terhadap-pertumbuhan-dan-stabilitas-ekonomi
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor perdagangan di 

Kabupaten Lampung Barat, berdasarkan harga konstan tahun 2010 

untuk periode 2016–2025, menunjukkan tren kenaikan secara 

umum, dengan nilai PDRB meningkat dari Rp 639,15 miliar pada 

tahun 2016 menjadi Rp 910,58 miliar pada tahun 2019, yang 

mencerminkan pertumbuhan kegiatan distribusi dan konsumsi 

masyarakat. Pada tahun 2020, terjadi penurunan menjadi Rp 

870,03 miliar akibat perlambatan ekonomi selama pandemi 

COVID-19, yang berdampak pada distribusi dan daya beli; namun, 

sektor ini pulih selama periode 2021–2025 dengan pertumbuhan 

signifikan dari Rp 961,79 miliar menjadi Rp 1.611,05 miliar. 

Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan ketahanan dan peran 

strategis sektor perdagangan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah melalui peningkatan distribusi barang dan jasa 

serta penguatan permintaan masyarakat, sehingga memberikan 

kontribusi positif terhadap struktur ekonomi Kabupaten Lampung 

Barat. 

Kontribusi setiap sektor terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Lampung Barat dari tahun 2016 hingga 2025 

menunjukkan bahwa laju pertumbuhan dan nilai pertumbuhan di 

sektor pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan telah 

mencapai puncaknya. Hal ini karena ketiga sektor tersebut 

merupakan kontributor utama terhadap pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan. Temuan ini menunjukkan bahwa banyak sektor 

di Kabupaten Lampung Barat masih memiliki potensi yang belum 

termanfaatkan dan memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Perkembangan ekonomi di wilayah ini tidak dapat dipisahkan dari 

pertumbuhan ekonomi, karena perkembangan ekonomi dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan 

ekonomi mendorong proses perkembangan ekonomi. Oleh karena 

itu, pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan 

perkembangan ekonomi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memfokuskan 

analisis pada sektor pertanian, sektor industri pengolahan, dan 

sektor perdagangan, karena ketiga sektor ini merupakan sektor-

sektor utama yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 
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pembentukan PDRB Kabupaten Lampung Barat dan saling terkait 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor pertanian 

berperan sebagai pemasok bahan baku, sektor industri pengolahan 

meningkatkan nilai tambah hasil produksi, sedangkan sektor 

perdagangan mendistribusikan hasil produksi tersebut kepada 

konsumen. Keterkaitan di antara ketiga sektor ini diharapkan dapat 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih berkualitas, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat daya saing 

ekonomi daerah. 

Penelitian ini tidak mencakup sektor-sektor ekonomi 

lainnya, seperti konstruksi, transportasi dan pergudangan, jasa 

keuangan, informasi dan komunikasi, atau administrasi publik. 

Pembatasan ini diberlakukan untuk memastikan penelitian tetap 

fokus dan terkonsentrasi pada sektor-sektor yang memberikan 

kontribusi paling signifikan terhadap kegiatan ekonomi Kabupaten 

Lampung Barat. Selain itu, pemilihan ketiga sektor ini sejalan 

dengan karakteristik wilayah yang masih didominasi oleh kegiatan 

pertanian, serta pengolahan dan perdagangan hasil pertanian.
15

 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi 

tidak dipandang sebagai peningkatan produksi atau pendapatan, 

melainkan juga sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat (falah) melalui pemanfaatan sumber daya yang adil, 

produktif, dan bertanggung jawab. Islam mengajarkan bahwa 

seluruh sumber daya di bumi merupakan amanah dari Allah SWT 

yang harus dikelola secara optimal demi kepentingan seluruh umat 

manusia tanpa menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, 

pembangunan ekonomi tidak hanya berorientasi pada 

pertumbuhan, tetapi juga harus mempertimbangkan aspek keadilan, 

kesetaraan, keberlanjutan, dan kepentingan umum.
16

 

Allah SWT berfirman dalam Surat Hud ayat 61, yang 

berbunyi: 

                                                      
15 Rizky Kurniawan, Syafsan, and Hendro Ekwarso, “Analisis Pertumbuhan 

Dan Pergeseran Sektor Ekonomi Di Provinsi Riau Tahun 2010 - 2019,” Ekonomi 

Bisnis Dan Manajemen 1 2, no. 2 (2022).,hlm 8 
16 Tria Nur Fitria, “Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi 

Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 02, no. 03 (2016): hlm 29. 



15 

 

 

هٍ غَيْرُهٗۗ هُوَ 
ٰ
نْ اِل مْ م ِ

ُ
ك
َ
َ مَا ل  يٰقَوْمِ اعْبُدُوا اللّٰه

َ
خَاهُمْ صٰلِحًاۘ  قَال

َ
ى ثَمُوْدَ ا

ٰ
﴿ ۞ وَاِل

يْ  ِ
يْهِۗ اِنَّ رَب 

َ
مْ فِيْهَا فَاسْتَغْفِرُوْهُ ثُمَّ توُْبوُْْٓا اِل

ُ
رْضِ وَاسْتَعْمَركَ

َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ك
َ
شَا
ْ
ن
َ
ا

يْبٌ  جِ
 ﴾  ٦١قَرِيْبٌ مُّ

Artinya : “Kepada (kaum) Saud (Kami Utus) saudara 

mereka, Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! 

Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 

menciptakanmu dari Bumi (tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampun kepada-nya, 

kemudian bertobatlah kepada-nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat 

dekat lagi maha Memperkenankan (doa hamba-Nya)” 

 

Ayat ini mencakup dua makna utama yang saling terkait 

dengan aspek-aspek pembangunan ekonomi. Makna pertama 

mengacu pada kewajiban (al-wujub) bagi manusia untuk mengolah 

bumi sebagai lahan pertanian dan sarana pembangunan. Sementara 

itu, makna kedua menekankan perintah Allah kepada seluruh umat 

manusia untuk memajukan alam semesta. Perintah Allah ini 

bersifat wajib dan mutlak, di mana istilah al-imarah (kemakmuran) 

memiliki makna yang sama dengan an-tanmiyah aliqtisadiyah 

(pembangunan ekonomi). 

Meskipun sektor pertanian, industri pengolahan, dan 

perdagangan terus mengalami peningkatan nilai PDRB selama 

periode penelitian, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Lampung Barat belum menunjukkan pola yang konsisten. Situasi 

ini menunjukkan bahwa peningkatan PDRB sektoral tidak selalu 

memiliki dampak langsung yang sama terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan metode analisis yang tidak 

hanya dapat menjelaskan hubungan jangka pendek, tetapi juga 

hubungan jangka panjang, guna memahami bagaimana 

penyesuaian perekonomian daerah terhadap perubahan yang terjadi 

pada masing-masing sektor. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

menggunakan Error Correction Model (ECM), karena metode ini 

mampu menganalisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang 

antara sektor pertanian, sektor industri pengolahan, sektor 

perdagangan, dan pertumbuhan ekonomi. 
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Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh sektor 

pertanian, sektor industri pengolahan, dan sektor perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil yang diperoleh dari 

penelitian-penelitian tersebut masih berbeda. Beberapa penelitian 

menyimpulkan bahwa sektor pertanian memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara 

penelitian lain menunjukkan bahwa sektor ini tidak memiliki 

dampak atau bahkan berdampak negatif. Perbedaan hasil juga 

ditemukan terkait sektor indsutri pengolahan dan perdagangan. 

Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa dampak masing-

masing sektor terhadap pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

karakteristik wilayah, periode penelitian, variabel yang digunakan, 

serta metode analisis yang berbeda-beda. 

Selain perbedaan dalam temuan penelitian, masih terdapat 

beberapa celah penelitian (research gap). Pertama, sebagian besar 

penelitian sebelumnya dilakukan pada tingkat nasional atau 

provinsi, sedangkan peneliti yang secara khusus meneliti 

Kabupaten Lampung Barat masih relatif terbatas. Kedua, sebagian 

besar studi menggunakan periode pengamatan sebelum tahun 2025 

sehingga belum menggambarkan kondisi perekonomian terbaru 

setelah proses pemulihan pasca pandemi Covid-19. Ketiga, 

penelitian sebelumnya umumnya menggunakan metode regresi 

linier, sedangkan penelitian ini menggunakan Error Correction 

Model (ECM), yang dapat menjelaskan hubungan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Keempat, sebagian besar penelitian hanya 

menganalisis hubungan ekonomi secara empiris tanpa 

mengintegrasikan perspektif ekonomi Islam sebagai landasan 

untuk menjelaskan perkembangan ekonomi daerah. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini memiliki 

beberapa unsur kebaruan (novelty). Pertama, penelitian ini 

menggunakan data time series dari Kabupaten Lampung Barat 

untuk periode 2016–2025, sehingga memberikan gambaran terkini 

mengenai kondisi ekonomi wilayah tersebut. Kedua, penelitian ini 

menerapkan Error Correction Model (ECM) untuk menganalisis 

dampak sektor pertanian, sektor industri pengolahan, dan sektor 

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Ketiga, penelitian ini 
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mengintegrasikan analisis empiris dengan perspektif ekonomi 

Islam, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pembangunan ekonomi daerah berdasarkan nilai-nilai 

syariah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dipahami 

bahwa sektor pertanian, sektor industri, dan sektor perdagangan 

merupakan sektor-sektor strategis yang saling berkaitan erat dalam 

membentuk struktur ekonomi Kabupaten Lampung Barat. Namun, 

pertumbuhan ketiga sektor tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 

pertumbuhan ekonomi yang stabil, sehingga diperlukan analisis 

lebih lanjut mengenai pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah.  Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan target 

utama dalam rencana pembangunan Kabupaten Lampung Barat, 

dengan harapan kesejahteraan masyarakat akan meningkat secara 

bertahap. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sektor Pertanian, Industri 

Pengolahan, dan Perdagangan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kabupaten Lampung Barat dari Tahun 2016 – 

2025 dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis uraikan 

maka dapat dipaparkan identifikasi permasalahannya sebagai 

berikut : 

a. Selama periode 2016 – 2025, pertumbuhan ekonomi Ka 

bupaten Lampung Barat mengalami fluktuasi yang cukup 

signifikan meskipun sektor pertanian, sektor industri 

pengolahan, dan sektor perdagangan menunjukkan 

peningkatan nilai Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) setiap tahunnya 

b. Sektor pertanian masih menghadapi kendala berupa 

ketergantungan pada faktor alam, keterbatasan irigasi, 

rendahnya produktivitas, serta kurangnya inovasi 

teknologi. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

untuk memastikan bahwa pokok permasalahan dan 

pembahasan tetap terfokus dan ruang lingkupnya jelas, maka 

diberikan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 

a. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengaruh sektor 

pertanian, sektor industri pengolahan, dan sektor 

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Lampung Barat selama periode, berdasarkan 2016 - 2025 

data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 

b. Analisis dilakukan dalam perspektif ekonomi Islam, dengan 

meninjau sejauh mana kontribusi ketiga sektor tersebut 

mencerminkan prinsip keadilan, keseimbangan, dan 

kemaslahatan dalam pembangunan ekonomi daerah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah Sektor Pertanian berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Lampung Barat Tahun 2016 - 2025? 

2. Apakah Sektor Industri Pengolahan berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Barat Tahun 2016 

- 2025? 

3. Apakah Sektor Perdagangan berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Barat Tahun 2016 

- 2025? 

4. Apakah Sektor Pertanian, Industri Pengolahan, dan 

Perdagangan berpengaruh secara simultan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Lampung Barat Tahun 2016 - 2025? 

5. Bagaimana Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan deskripsi latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, dapat dilihat bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sektor Pertanian 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Barat 

dari tahun 2016 - 2025.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Sektor  Industri 

Pengoalahan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Lampung Barat dari tahun 2016 – 2025. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Sektor 

Perdagangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Lampung Barat dari tahun 2016 - 2025. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sektor Pertanian, 

Sektor Pengolahan, dan Sektor Perdagangan secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Barat 

dari tahun 2016 - 2025. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis Pertumbuhan Ekonomi 

dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengetahuan dan menjadi panduan bagi peneliti 

lain yang tertarik pada bidang penelitian ekonomi, 

khususnya yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Pemerintah 

Provinsi Lampung, khususnya Kabupaten Lampung Barat, 

sebagai gambaran pengaruh sektor pertanian, sektor industri 

pengolahan, dan sektor perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Lampung Barat, serta sebagai acuan 

dalam merumuskan kebijakan terkait isu-isu pertumbuhan 

ekonomi. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peneliti telah memilih beberapa judul penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini dan dapat mendukung 

penelitian ini dengan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

yang ada pada masing - masing penelitian tersebut. 

1. Rika Rahmadina Putri, Mudzakir Ilyas, Evi Rukmana, berjudul 

“Analisis Pengaruh Sektor Perdagangan Dan Sektor Pertanian 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”. Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa Sektor Perdagangan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Pertumbuhan di Kota Prabumulih 

dengan nilai thitung > nilai ttabel (-3,264 >-1,812). Hal ini 

berarti kenaikan Sektor Perdagangan akan memberikan 

pengaruh penurunan pada Pertumbuhan Ekonomi Kota 

Prabumulih Periode 2010-2022. Dan Sektor Pertanian 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan di 

Kota Prabumulih dengan nilai thitung > ttabel (18,268 

>1,812). Hal ini berarti kenaikan Sektor Pertanian akan 

memberikan pengaruh kenaikan pada Pertumbuhan Ekonomi 

Kota Prabumulih Periode 2010-2022. Dan Sektor Perdagangan 

dan Sektor Pertanian secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi  di Kota Prabumulih. Dari hasil secara simultan (Uji 

F) nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (385,364 > 4,103). Hal 

ini berarti bahwa Sektor Perdagangan dan Sektor Pertanian 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh dan signifikan 

terhadap tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Kota Prabumulih 

Periode 2010-2022.
17

 

Kedua penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dalam hal 

substansi, karena keduanya mengkaji dampak sektor ekonomi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif melalui regresi linier berganda, dan 

memanfaatkan data PDRB sebagai indikator utama.Namun, 

terdapat perbedaan dalam dua penelitian ini, yaitu penelitian 

                                                      
17 Rika Rahmadina Putri, Mudzakir Ilyas, and Evi Rukmana, “Analisis 

Pengaruh Sektor Perdagangan Dan Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi,” ADL ISLAMIC ECONOMIC: Jurnal Kajian Ekonomi Islam 4(2), no. 

November (2023): hlm 194. 
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terdahulu hanya berfokus pada dua sektor, yaitu sektor 

perdagangan dan sektor pertanian sedangkan, penelitian ini 

mencakup tiga sektor secara bersamaan yaitu sektor pertanian, 

sektor industri pengolahan, dan sektor perdagangan, serta 

dilengkapi dengan perspektif ekonomi Islam yang tidak 

dibahas dalam penelitian terdahulu. Dalam aspek lokasi 

penelitian, penelitian terdahulu dilakukan di Kota Prabumulih, 

sedangkan penelitian ini berlokasi di Kabupaten Lampung 

Barat, oleh karena itu, perbedaan karakteristik regional dan 

struktur ekonomi memengaruhi hasil analisis. Adapun periode 

penelitian, penelitian terdahulu menggunakan rentang waktu 

yang lebih panjang, yaitu 2010–2022, sedangkan penelitian ini 

mencakup periode 2016–2025 akibatnya, penelitian terdahulu 

menekankan dinamika jangka panjang, sedangkan penelitian 

ini berfokus pada tren terkini dan perkembangan terbaru. 

2. Nurcayaha, Syamsinari, Muhammad Nur, Basri Sufa (2022) 

yang berjudul "Peran Sektor Pertanian terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara Masa Pandemi Covid-

19" penelitian ini memiliki hasil menunjukkan bahwa sektor 

pertanian terus memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara selama pandemi COVID-

19, meskipun kinerjanya mengalami fluktuasi. Pada kuartal 

pertama dan kedua tahun 2020, sektor pertanian masih berhasil 

tumbuh secara positif, meskipun dengan laju yang lebih lambat 

akibat penurunan permintaan dan berakhirnya musim panen, 

serta berkurangnya aktivitas penangkapan ikan akibat 

pembatasan sosial. Namun, pada kuartal ketiga dan keempat, 

sektor ini mengalami kontraksi akibat penurunan drastis 

produksi perikanan dan penurunan hasil panen padi yang 

disebabkan oleh cuaca, hama, dan penyakit. Meskipun 

demikian, sektor pertanian tetap menjadi kontributor terbesar 

terhadap PDB regional dan berfungsi sebagai sektor 

penyangga dalam menjaga stabilitas ekonomi regional. Selain 

itu, berdasarkan analisis Location Quotient (LQ), diperoleh 

nilai LQ > 1, yang menunjukkan bahwa sektor pertanian 

merupakan sektor dasar (penggerak), sementara nilai DLQ < 1 

mengindikasikan bahwa meskipun sektor ini tetap dominan, 
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pertumbuhannya di masa depan kemungkinan akan melambat, 

namun tetap memiliki potensi untuk berkembang. Secara 

keseluruhan, studi ini menegaskan bahwa sektor pertanian 

tidak hanya tahan krisis tetapi juga berperan sebagai sektor 

kunci dalam mendukung pemulihan dan pertumbuhan ekonomi 

di tengah pandemi.
18

 

Kedua penelitian memiliki kesamaan dalam hal 

substansi, karena keduanya mengkaji dampak sektor-sektor 

ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan data sekunder berupa 

PDRB. Namun, kedua penelitian ini memiliki perbedaan 

karena penelitian ini menganalisis tiga sektor secara bersamaan 

yaitu sektor pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan 

serta mengkajinya dari perspektif ekonomi Islam, sedangkan 

penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus pada satu 

atau dua sektor dan menggunakan pendekatan ekonomi 

konvensional. Dari segi lokasi, penelitian ini berfokus pada 

Kabupaten Lampung Barat, sedangkan penelitian sebelumnya 

dilakukan di wilayah lain dengan karakteristik ekonomi yang 

berbeda. Dari segi waktu, penelitian ini menggunakan periode 

data yang lebih baru dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, sehingga memberikan wawasan yang lebih terkini 

dan relevan secara empiris. 

3. Brian Muyambiri dalam African Journal of Agricultural and 

Resource Economics (2023) yang berjudul "The role of 

agriculture, industry and the service sector in economic 

growth: The case of Mozambique" selama periode 1991 

hingga 2020 dengan menggunakan metode ARDL. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, sektor 

industri dan ekspor memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara sektor industri 

memiliki dampak negatif yang signifikan, dan sektor pertanian 

serta jasa tidak signifikan; namun, dalam jangka pendek, 

                                                      
18 Nurcahaya et al., “Peran Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Sulawesi” 1, no. 2 (2022): hlm 44. 
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sektor pertanian dan industri pengolahan memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
19

  

Kedua penelitian ini memiliki persamaan yaitu d fokus 

bersama dalam menganalisis dampak sektor-sektor ekonomi 

terhadap pertumbuhan ekonomi menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan data time series. adapun perbedaannya yaitu 

terletak pada aspek substansi, karena penelitian terdahulu 

mencakup variabel ekspor dan impor serta menggunakan 

metode ARDL, sedangkan penelitian ini hanya fokus pada 

sektor pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan 

menggunakan regresi linier berganda dan dianalisis dari 

perspektif ekonomi Islam. Dari segi lokasi, penelitian 

terdahulu dilakukan pada tingkat nasional di Mozambik, 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung 

Barat. Dan dari segi waktu, penelitian tersebut mencakup 

periode 1991–2020, sedangkan penelitian saya menggunakan 

periode yang lebih baru pada tingkat regional. 

4. Victor Andrian HS, Ayu Aristika, Ana Santika, yang berjudul 

Analisis Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor Industri 

Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Lampung Timur Periode 2016-2022 Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Hasil menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil 

uji signifikansi pada uji T,sektor pertanian berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Lampung Timur periode 2016-2022. Sektor pertanian yang 

signifikan menunjukkan hubungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, nilai sektor pertanian yang negatif 

menunjukkan hubungan yang tidak searah dengan 

pertumbuhan ekonomi.sektor industri pengolahan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabuapten Lampung Timur periode 

2016- 2022. Sektor industri pengolahan yang signifikan 

menunjukkan adanya hubungan yang mempengaruhi 

                                                      
19 Brian Muyambiri, “The Role of Agriculture, Industry and the Service Sector 

in Economic Growth: The Case of Mozambique,” African Journal of Agricultural and 

Resource Economics 18, no. 2 (2023): 190–201, 

https://doi.org/10.53936/AFJARE.2023.18(2).hlm 200. 
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pertumbuhan ekonomi. Sektor industri pengolahan bernilai 

positif yang menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan 

dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang 

searah.Berdasarkan hasil uji signifikansi pada uji F, sektor 

pertanian dan sektor industri pengolahan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Lampung Timur periode 2016 hingga 

2022. Berdasarkan uji R Square, sektor pertanian dan industri 

pengolahan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

sebesar 86,9%.
20

 

Kesamaan dari dua penelitian ini terletak dalam 

mengkaji pengaruh sektor pertanian dan industri pengolahan 

terhadap pertumbuhan ekonomidengan menggunakan metode 

regresi linier berganda kuantitatif serta dianalisis dalam 

perspektif ekonomi Islam. Namun, perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu hanya menggunakan dua variabel 

independen, sedangkan penelitian ini menambahkan sektor 

perdagangan sebagai variabel tambahan, sehingga analisisnya 

menjadi lebih komprehensif, dari segi lokasi, penelitian 

terdahulu dilakukan di Kabupaten Lampung Timur, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Barat, yang 

memiliki struktur ekonomi yang berbe dan dari segi waktu, 

studi tersebut mencakup periode 2016–2022, sedangkan 

penelitian saya menggunakan periode yang lebih panjang dan 

lebih baru, sehingga memberikan data yang terbaru dan 

cakupan analisis yang lebih luas. 

5. Yuni Satriyani1, Erwin Tanur yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Sektor Industri Pengolahan Terhadap Laju 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kalimantan Utara Tahun 

2020-2021”. Hasil menunjukan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

(PDRB) Provinsi Kalimantan Utara, sebagaimana dibuktikan 

oleh uji F dan uji t dengan nilai p < 0,05. Model regresi yang 

                                                      
20 Aristika, “Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Lampung Tmur Periode 2016-2022 Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis 1, no. 1 (2023): 1–10.hlm 8 
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dihasilkan menunjukkan bahwa setiap kenaikan pada sektor 

industri pengolahan akan meningkatkan PDRB, dengan 

koefisien sebesar 16,902, yang berarti bahwa hubungan antara 

keduanya bersifat positif. Selain itu, nilai R-Square yang 

disesuaikan sebesar 0,890 menunjukkan bahwa sekitar 89%. 

Variasi PDRB dapat dijelaskan oleh sektor industri 

pengolahan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar cakupan penelitian ini.
21

 

Persamaan kedua penelitian ini terletak dalam mengkaji 

dampak sektor pertanian dan industri pengolahan terhadap 

pertumbuhan ekonomi  dengan menggunakan metode regresi 

linier berganda kuantitatif serta dianalisis dalam perspektif 

ekonomi Islam. Namun, perbedaannya yaitu pada peniliti 

terdahulu hanya menggunakan dua variabel independen, 

sedangkan penelitian ini menambahkan sektor perdagangan 

sebagai variabel tambahan, sehingga analisis menjadi lebih 

komprehensif. Dari segi lokasi, penelitian terdahulu dilakukan 

di Kabupaten Lampung Timur, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Lampung Barat, yang memiliki 

struktur ekonomi yang berbeda, dan dari segi waktu,  

mencakup periode 2016–2022, sedangkan penelitian ini 

menggunakan periode yang lebih panjang dan terbaru, 

sehingga memberikan pembaruan data serta cakupan analisis 

yang lebih luas. 

Berdasarkan penelitian terdauhulu diatas dapat 

disimpulkan bahwa beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan pengaruh sektor ekonomi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah bervariasi, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Sektor industri cenderung memiliki dampak 

positif yang konsisten, sementara sektor perdagangan dan 

pertanian menunjukkan hasil yang fluktuatif, baik positif 

maupun negatif. Meskipun demikian, sektor pertanian tetap 

berperan sebagai penyangga stabilitas ekonomi. Perbedaan 

hasil ini dipengaruhi oleh variasi metode penelitian, wilayah, 

                                                      
21 Yuni Satriyani et al., “Analisis Pengaruh Sektor Industri Pengolahan Terhadap 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2020-2021” 14 , no 2 

(2021): hlm 271. 
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dan periode waktu.Namun, secara keseluruhan, menegaskan 

bahwa struktur sektor ekonomi memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengtahui pembahasan 

yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu 

dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman 

penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal pada skripsi berisi Cover Skripsi, Daftar Isi, 

Daftar Gambar, dan Daftar Tabel. 

2. Bagian Substansi (Isi) 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian dari pendahuluan ini mencakup : Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Identifikasi masalah dan Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian,, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, dan 

sistematika Penulisan 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini, berisi mengenai landasan teori yang 

digunakan sebagai pedoman dalam penyelesaian penelitian ini, 

dalam hal ini teori yang akan digunakan meliputi : Teori 

Pertumbuhan Ekonomi, Teori Sektor Pertanian, Teori Sektor 

Industri Pengolahan, Teori Sektor Perdagangan,Teori 

Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor Pertanian, Sektor Industri 

Pengolahan dan Sektor Perdagangan Dalam Ekonomi 

Islam,Kerangka Berfikir dan Pengujian Hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai gambaran dalam penyelesaian 

penelitian dengan memuat proses pelaksanaan dan teknik yang 

diguanakan dalam penelitian ini. Adapun yang akan dibahas 

dalam bab ini Adalah Waktu Dan Tempat Penelitian, Jenis 

Penelitian, Populasi, Sampel , dan Teknik Pengumpulan Data, 

Definisi Operasional Variabel, dan Metode Analisis Data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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Pada bab ini berisi uraian menegenai deskripsi data penelitian 

yang telah diperoleh, serta pembahasan dari hasil penelitian 

dan analisis data yang diperoleh penelitian untuk mendapatkan 

hasil akhir dalam penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini adalah bagian terakhir atau penutupan yang terdapat 

dalam skripsi ini. Dalam bab ini peneliti akan membahas 

kesimpulan serta saran atas penelitian yang telah dilaksanakan, 

dalam kesimpulan peneliti akan membahas pendapat atau 

pandangan peneliti tentang hal yang telah diteliti dan saran 

berisi usulan dari penelitian yang akan datang. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar rujukan dan 

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pertumbuhan Ekonomi 

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam 

menilai perkembangan ekonomi suatu negara, yang diukur 

berdasarkan selisih Produk Domestik Bruto (PDB) antara 

tahun tertentu dengan tahun sebelumnya. Suatu perekonomian 

dianggap sedang tumbuh jika total produksi barang dan jasa 

pada tahun tersebut melebihi jumlah pada tahun sebelumnya, 

atau jika total pemanfaatan output pada tahun tersebut lebih 

tinggi daripada tahun sebelumnya.
22

 

Menurut Arsyad, pertumbuhan ekonomi didefinisikan 

sebagai peningkatan Produk Domestik Bruto/Pendapatan 

Nasional Bruto, terlepas dari apakah peningkatan tersebut 

lebih besar atau lebih kecil dari laju pertumbuhan penduduk 

atau apakah terjadi perubahan struktur ekonomi atau tidak, 

yang identik dengan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu dari banyak persyaratan dalam proses 

pembangunan. Pertumbuhan ekonomi hanya mencatat 

peningkatan produksi nasional barang dan jasa, sementara 

pembangunan memiliki dimensi yang lebih luas. Salah satu 

tujuan pembangunan ekonomi regional adalah meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi regional. Pertumbuhan ekonomi 

regional diukur melalui pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) pada harga konstan. Laju 

pertumbuhan PDRB akan menunjukkan proses peningkatan 

output per kapita dalam jangka panjang. Penekanan ada pada 

proses, karena mengandung unsur dinamis, perubahan, atau 

perkembangan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

indikator pertumbuhan ekonomi biasanya dilihat dalam 

periode waktu tertentu, misalnya secara tahunan. Aspek ini 

relevan untuk analisis agar efektivitas kebijakan ekonomi yang 

                                                      
22 Eva Ervani, ‘Analisi Faktor Yang Memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di 

Indonesia Periode Tahun 1980.I-2004.IV’, Majalah Ilmiah UNIKOM,Vol.7 No. 2, 

hlm.1 
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diterapkan pemerintah untuk mendorong aktivitas ekonomi 

domestik dapat dievaluasi.
23

 

Menurut Prof. Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi 

didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan jangka panjang 

suatu negara untuk menyediakan berbagai jenis barang 

ekonomi kepada penduduknya. Peningkatan kapasitas ini 

didorong oleh kemajuan atau penyesuaian dalam teknologi, 

institusi, dan ideologi yang disesuaikan dengan kondisi yang 

ada. Definisi ini memiliki tiga komponen: 

1) Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari 

meningkatnya secara terus-menerus persediaan barang. 

2) Teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan 

ekonomi yang menentukan derajat kemampuan dalam 

penyediaan aneka macam barang kepada penduduk. 

3) Penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan 

penyesuaian di bidang kelembagaan dan ideologi 

sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan 

dapat dimanfaatkan secara tepat.
24

 

Menurut Todaro dan Smith, pertumbuhan ekonomi 

didefinisikan sebagai proses peningkatan produktivitas yang 

berkelanjutan dalam suatu perekonomian, yang terjadi seiring 

waktu dan menghasilkan peningkatan pendapatan nasional dan 

output. 
25

 

Kesimpulan yang dapat diambil menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi mencerminkan proses di mana suatu 

negara atau wilayah meningkatkan kemampuannya untuk 

memproduksi barang dan jasa secara berkelanjutan, 

sebagaimana diukur dari perubahan output dari waktu ke 

waktu. Proses ini tidak hanya menunjukkan pertumbuhan 

kuantitatif, tetapi juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, 

efektivitas kelembagaan, dan kemampuan untuk beradaptasi 

terhadap perubahan. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi 

                                                      
23 Gusti Ayu Purnamawati and Gede Adi Yuniarta, Ekonomi Makro Teori Dan 

Kebijakan (Depok: PT. RajaGrafindoPersada, 2021).hlm 46. 
24 Ibid.hlm 47. 
25 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, 5th ed. (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2015).,hlm 44. 
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berfungsi sebagai indikator utama untuk menilai kinerja 

ekonomi. Namun, hal ini tetap menjadi bagian dari kerangka 

pembangunan yang lebih luas yang mencakup aspek struktural 

dan kesejahteraan masyarakat. 

 

2. Grand Theory 

a. Teori Transformasi Struktural 

   Teori transformasi struktural menjelaskan bahwa 

perkembangan ekonomi suatu wilayah ditandai oleh 

perubahan dalam struktur kegiatan ekonomi dari waktu ke 

waktu. Perubahan-perubahan ini terjadi melalui pergeseran 

dan perkembangan peran sektor-sektor ekonomi terutama 

pertanian, industri, dan jasa yang disertai dengan 

perubahan dalam produktivitas dan pemanfaatan sumber 

daya. Transformasi struktural tidak hanya mencerminkan 

perubahan kontribusi masing-masing sektor terhadap 

perekonomian, tetapi juga menunjukkan pergeseran pola 

produksi dan keterkaitan antarsektor dalam proses 

pembangunan ekonomi. 

  Hendarmin dan Wahyudi menjelaskan bahwa 

transformasi struktural di Indonesia berkaitan dengan 

perubahan dalam struktur tiga sektor utama: pertanian, 

industri, dan jasa. Perubahan-perubahan ini merupakan 

bagian penting dari proses pembangunan ekonomi karena 

menunjukkan bagaimana perekonomian mengalami 

pergeseran dalam komposisi kegiatan ekonominya sejalan 

dengan perkembangan pendapatan, populasi, dan sumber 

daya manusia.
26

 

  Teori ini menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi 

tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan satu sektor saja, 

tetapi juga oleh hubungan dan perubahan peran berbagai 

sektor dalam perekonomian. Sektor pertanian dapat 

menyediakan pangan dan bahan baku untuk kegiatan 

ekonomi sektor industri pengolahan dapat meningkatkan 

                                                      
26 Setyo Tri Wahyudi, “Structural Transformation Patterns and Factors That 

Influenced : The Case in Indonesia Pola Transformasi Struktural Dan Faktor Yang 

Mempengaruhinya : Kasus Di Indonesia” 19, no. 1 (2023): hlm 23. 
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nilai tambah melalui proses produksi; dan sektor 

perdagangan dapat mendukung distribusi barang-barang 

yang diproduksi serta memperluas pasar. 

  W. Arthur Lewis berpendapat bahwa perekonomian 

terdiri dari dua sektor utama, sektor tradisional, yang 

didominasi oleh pertanian, dan sektor modern, yang 

didominasi oleh industri. Sektor pertanian umumnya 

memiliki kelebihan tenaga kerja dengan produktivitas 

rendah, sedangkan sektor industri memiliki produktivitas 

yang lebih tinggi dan mampu menyerap tenaga kerja dari 

sektor pertanian. 

Migrasi tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor 

industri terjadi karena perbedaan tingkat upah dan peluang 

kerja, sehingga mendorong migrasi dari daerah pedesaan 

ke perkotaan. Proses ini meningkatkan output ekonomi dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

perkembangan sektor industri juga akan mendorong 

pertumbuhan di sektor perdagangan, yang berperan dalam 

distribusi barang dan jasa.
27

 

 

3. Teori Basis Ekspor (Export Base Theory) 

Teori Basis Ekspor (Export Base Theory) merupakan 

pengembangan dari Teori Basis Ekonomi (Economic Base 

Theory) yang banyak dikembangkan oleh Douglass C. North. 

Teori basis ekspor berawal dari perkembangan teori basis 

ekonomi. Teory basis ekonomi (Economic Base Theory) telah 

dikembangkan menjadi teori ekspor (Export Base Theory) 

yang selanjutnya diperluas menjadi teori berbasis perkotaan 

(Urban Base Theory). Semua teori tersebut menekankan pada 

sisi permintaan yang berasal diluar lingkungan.
28

 Kelemahan 

dari teori ini adalah membagi negara-negara atau wilayah-

wilayah menjadi dua bagian yaitu negara atau wilayah yang 

diamati dan negara atau wilayah sisanya. 

                                                      
27 Prof. Dr. Hj. Cicih Ratnasih, M.M. Prof. Ir. H. Bambang Bernanthos, M.Sc., 

Perekonomian Indonesia (Depok: PT RajaGrafindoPersada, 2022), hlm 36. 
28 Erni Umi Hasanah, S H Danang Sunyoto, and M M SE, Pengantar Ilmu 

Ekonomi Makro (Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), hlm 23. 
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Teori Basis Ekspor (Export Base Theory) memiliki 

relevansi yang sangat kuat dengan struktur ekonomi 

Kabupaten Lampung Barat. Teori ini menyatakan bahwa 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah 

sektor basis yaitu sektor yang mampu mengekspor produknya 

ke luar batas wilayah dan mendatangkan pendapatan eksternal 

bagi daerah. Dalam konteks Lampung Barat, komoditas 

perkebunan seperti kopi robusta dan hortikultura merupakan 

produk basis utama yang dipasarkan ke luar daerah melalui 

aktivitas Sektor Perdagangan. Aliran kapital dari ekspor 

komoditas riil ini menciptakan daya beli masyarakat dan 

memicu multiplier effect lokal yang merangsang permintaan 

terhadap Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Pertanian 

domestik. Dengan demikian, penerapan Teori Basis Ekspor 

membantu menjelaskan secara makro bagaimana efisiensi 

kelembagaan pasar dan kelancaran arus perdagangan luar 

daerah menjadi motor integrator yang mengakselerasi Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lampung 

Barat.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai teori 

tersebut menunjukkan bahwa Pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh sumber daya alam, tenaga kerja, akumulasi 

modal, dan kemajuan teknologi. Adam Smith menekankan 

bahwa pembagian kerja dapat meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi produksi, sementara David Ricardo menunjukkan 

bahwa pertumbuhan dibatasi oleh hukum hasil yang semakin 

berkurang, terutama di sektor pertanian. Selain itu, W. Arthur 

Lewis menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi juga 

didorong oleh transformasi struktural melalui pergeseran 

tenaga kerja dari sektor pertanian tradisional ke sektor industri 

modern yang lebih produktif, sehingga meningkatkan output 

dan mempercepat perkembangan ekonomi secara keseluruhan. 

 

4. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Pertumbuhan ekonomi dari perspektif Islam tidak hanya 

berkaitan dengan peningkatan volume barang dan jasa, tetapi 

juga terkait dengan aspek moral dan karakter, serta 
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keseimbangan antara tujuan duniawi dan spiritual. Ukuran 

keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak hanya dilihat dari 

perspektif pencapaian material, tetapi juga dievaluasi dari 

perspektif perbaikan dalam kehidupan agama, sosial, dan 

komunitas.
29

 

Beberapa pemahaman kunci tentang pertumbuhan 

ekonomi dari perspektif Islam meliputi batasan-batasan 

masalah ekonomi. Perspektif Islam tidak sama dengan 

perspektif kapitalisme, di mana masalah ekonomi merujuk 

pada kekayaan dan kelangkaan sumber daya kekayaan. 

Perspektif Islam menyatakan bahwa hal ini sesuai dengan apa 

yang Allah berikan untuk memenuhi kebutuhan manusia, yang 

bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan 

manusia.
30

 

 Menurut Monzer Kahf dalam bukunya The Islamic 

Economy: An Analytical Study of the Functioning of the 

Islamic Economic System, kegiatan produksi dalam sistem 

ekonomi Islam tidak dipandang sekadar sebagai proses 

penciptaan barang dan jasa untuk memaksimalkan keuntungan, 

melainkan sebagai bagian dari tanggung jawab moral umat 

manusia sebagai pengelola bumi. Produksi dalam Islam 

berorientasi pada maslahah (kepentingan umum), yang berarti 

menciptakan manfaat yang luas bagi individu dan masyarakat, 

sambil menjaga keseimbangan antara kepentingan material dan 

nilai-nilai spiritual. Kahf menjelaskan bahwa tujuan produksi 

dalam Islam harus selaras dengan maqashid al-shariah yaitu, 

melindungi agama, nyawa, akal, keturunan, dan harta. Oleh 

karena itu, kegiatan produksi tidak boleh menghasilkan barang 

atau jasa yang merusak moral, membahayakan kesehatan, atau 

menyebabkan ketidakadilan sosial. Keuntungan diakui sebagai 

insentif ekonomi yang wajar dan diperlukan untuk 

keberlanjutan bisnis, tetapi bukan tujuan akhir. Keuntungan 

harus diperoleh melalui cara-cara yang halal, bebas dari riba, 

                                                      
29 Dr Irfan Syauqi Baeq, Laily Dwi Arsyianti, and M.Sc., Ekonomi 

Pembangunan Syariah (jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2016).hlm 69. 
30 Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (jakarta: Prenada Media 

Group, 2015).hlm 77. 



35 

 

 

gharar, dan praktik-praktik eksploitatif, serta tidak boleh 

menyebabkan kerusakan lingkungan atau ketidaksetaraan 

distribusi.
31

 

Dalam Islam, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 

per kapita yang tinggi bukanlah tujuan utama. Sebab, apa 

artinya jika perkapita tinggi namun berbeda dengan kondisi 

Riil. Kemiskinan yang tinggi, distribusi kekayaan tidak merata, 

dan ketidaksetaraan sosial serta ketimpangan terjadi di mana-

mana. Pertumbuhan ekonomi yang diharapkan dalam Islam 

adalah pertumbuhan optimal, baik dalam hal kesejahteraan 

material dan spiritual, maupun kesejahteraan di dunia dan 

akhirat. Menurut Islam, kedua aspek ini sepenuhnya 

terintegrasi. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam firman 

Allah SWT dalam Surat Hud Ayat 61, yang berbunyi: 

هٍ 
ٰ
نْ اِل مْ م ِ

ُ
ك
َ
َ مَا ل  يٰقَوْمِ اعْبُدُوا اللّٰه

َ
خَاهُمْ صٰلِحًاۘ  قَال

َ
ى ثَمُوْدَ ا

ٰ
﴿ ۞ وَاِل

مْ م ِ 
ُ
ك
َ
شَا
ْ
ن
َ
مْ فِيْهَا فَاسْتَغْفِرُوْهُ ثُمَّ توُْبوُْْٓا غَيْرُهٗۗ هُوَ ا

ُ
رْضِ وَاسْتَعْمَركَ

َ
ا
ْ
نَ ال

يْبٌ  جِ
يْ قَرِيْبٌ مُّ ِ

يْهِۗ اِنَّ رَب 
َ
 ﴾ ٦١اِل

Artinya : “Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara 

mereka, Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! 

Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 

menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 

Tuhanku sangat dekat lagi Maha Memperkenankan (doa 

hamba-Nya).” 

  

  Kesimpulan yang dapat diambil menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam tidak hanya 

berfokus pada peningkatan produksi dan pendapatan, tetapi 

juga menekankan dimensi moral, keadilan, serta keseimbangan 

antara aspek material dan spiritual. Islam memandang sumber 

daya sebagai anugerah dari Allah SWT. Oleh karena itu, inti 

permasalahan ekonomi terletak pada pengelolaan dan 

                                                      
31 Ahmad Alif Anwar, Alvin Adi Putra Alamsah, and Setia Rini Arista, “Biografi 

Monzer Khaf,” Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 22, no. 2 (2022): hlm 166. 
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pendistribusiannya yang adil. Menurut Monzer Kahf, kegiatan 

produksi harus berorientasi pada kepentingan umum 

(maslahah) dan selaras dengan maqashid al-syariah, serta 

dilakukan secara halal tanpa riba, gharar, dan praktik-praktik 

eksploitatif. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi yang ideal 

dalam Islam adalah pertumbuhan yang optimal, adil, dan 

mampu mewujudkan kesejahteraan menyeluruh, baik di dunia 

maupun di akhirat. 

 

B. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai 

tambah total yang dihasilkan oleh semua kegiatan usaha dan 

jasa di suatu wilayah, yang setara dengan nilai total barang 

dan jasa akhir yang diproduksi oleh semua unit ekonomi di 

wilayah tersebut. Dengan kata lain, PDRB dapat didefinisikan 

sebagai akumulasi nilai tambah dari semua entitas usaha atau 

sebagai nilai total barang dan jasa yang diproduksi oleh 

semua unit ekonomi di suatu wilayah.
32

 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diukur dengan 

mempertimbangkan data baik pada harga saat ini maupun 

harga konstan. PDRB pada harga saat ini mencerminkan nilai 

tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

yang berlaku pada setiap tahun atau harga pada periode 

terbaru. Sebaliknya, PDRB pada harga konstan menunjukkan 

nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan 

harga yang berlaku pada titik waktu tertentu sebagai tahun 

acuan.
33

 

 Penyusunan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

ini telah berlangsung lebih dari tiga dekade, dengan perbaikan 

berkelanjutan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan 

di bidang ekonomi, teknologi, sistem informasi, serta metode 

                                                      
32 Rahman Yozi Aulia and Ayunda Lintang Chamelia, “Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Pdrb Kabupaten / Kota Jawa Tengah Tahun 2008-2012” 8, no. 1 

(2015): hlm 91. 

 33 TRi Widodo, Perencanaan Pembangunan : Aplikasi Komputer 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006).hlm 315. 
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penyusunan. Penyusunan Produk Domestik Bruto (PDB) 

dimulai pada tahun 1958, namun Badan Pusat Statistik (BPS) 

secara rutin melaksanakannya sejak tahun 1960.
34

 

 Nasution (2010) menyatakan bahwa sejumlah faktor 

yang berkontribusi terhadap pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Indonesia yaitu Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Bagi Hasil 

(DBH), inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN), pengeluaran pemerintah 

daerah, serta tenaga kerja. Temuan penelitiannya 

menunjukkan bahwa inflasi, PMA, dan PMDN tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap PDRB. Sebaliknya, variabel 

PAD, DAU, DBH, pengeluaran pemerintah daerah, dan 

tenaga kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap PDRB. 

Sementara itu. 

 Vidyattama (2010) melakukan penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan PDRB di 

Indonesia, seperti investasi, modal manusia, populasi, belanja 

pemerintah daerah, infrastruktur, serta perdagangan terbuka. 

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa investasi dan 

populasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan PDRB di Indonesia. Sedangkan 

belanja pemerintah daerah memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan PDRB, sementara modal manusia, 

infrastruktur, dan perdagangan terbuka juga menunjukkan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan PDRB di Indonesia.
35

  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa PDRB merupakan indikator utama yang 

mencerminkan kinerja ekonomi suatu wilayah melalui nilai 

tambah total yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan produksi. 

Pengukuran PDRB baik pada harga saat ini maupun harga 

konstan memberikan perspektif yang berbeda: kondisi 

ekonomi aktual dan pertumbuhan riil dari waktu ke waktu. 

                                                      
34 Badan Pusat Statistik, “Pedoman Penghitungan Produk Domestik Regional 

Bruto Menurut Penggunaan,” (Jakarta : CV. Chandra Berkat abadi, 2020), hlm 16. 
35Rahman Yozi Aulia and Ayunda Lintang Chamelia, Op. cit., hlm 92. 
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Selain itu, pertumbuhan PDRB terkait erat dengan berbagai 

faktor penentu, di mana kebijakan fiskal daerah, kapasitas 

tenaga kerja, serta kualitas infrastruktur dan sumber daya 

manusia cenderung memberikan pengaruh yang lebih 

konsisten dibandingkan faktor-faktor lainnya. Dengan 

demikian, peningkatan PDRB mencerminkan dinamika 

ekonomi daerah yang dibentuk oleh kombinasi kebijakan, 

sumber daya, dan struktur ekonomi yang ada. 

 

2. Pendekatan Dalam Perhitungan PDRB 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Perhitungan 

Produk Domestik Regional Bruto secara konseptual 

menggunakan tiga macam pendekatan yaitu pendekatan 

Produksi, pendekatan Pengeluaran, dan pendekatan 

Pendapatan 

a. Pendekatan Produksi 

  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah 

jumlah nilai tambah total yang dihasilkan dari barang dan 

jasa oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam 

periode waktu tertentu, umumnya satu tahun. Unit-unit 

produksi ini diklasifikasikan ke dalam 17 bidang usaha 

(sektor) yaitu : 

1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

2) Pertambangan dan Penggalian 

3) Industri Pengolahan 

4) Pengadaan Listrik dan Gas 

5) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Dan 

Daur Ulang 

6) Kontruksi 

7) Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

8) Transportasi dan Perdagangan 

9) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

10) Informasi dan Komunikasi 

11) Jasa Keuangan dan Asuransi 

12) Real Estat 

13) Jasa Perusahaan  



39 

 

 

14) Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial      Wajib 

15) JAsa Pendidikan 

16) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

17) Jasa Lainnya 

b. Pendekatan pengeluaran 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

merupakan nilai total barang dan jasa yang diproduksi di 

suatu wilayah untuk konsumsi akhir oleh rumah tangga, 

Lembaga Non Profit yang Melayani Rumah Tangga 

(LNPRT), dan pemerintah. Nilai ini kemudian 

ditambahkan ke investasi, yang meliputi pembentukan 

modal tetap bruto dan perubahan persediaan, serta ekspor 

bersih, yang merupakan selisih antara ekspor dan impor. 

c. Pendekatan Pendapatan 

 Produk Domestik Regional Bruto jumlah 

akumulasi dana jasa yang diperoleh oleh faktor-faktor 

produksi yang terlibat dalam kegiatan produksi di suatu 

wilayah selama periode waktu tertentu, biasanya satu 

tahun. Jasa-jasa ini meliputi upah dan gaji, sewa tanah, 

bunga modal, dan laba, yang semuanya dihitung sebelum 

dikurangi pendapatan pajak dan pajak langsung lainnya. 

Definisi ini juga mencakup penyusutan dan pajak tidak 

langsung bersih, yang merupakan selisih antara pajak tidak 

langsung dan subsidi.
36

 

 

Kesimpulan yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

PDRB menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dihitung 

menggunakan tiga pendekatan pendekatan produksi, 

pengeluaran, dan pendapatan. Pendekatan produksi mengukur 

nilai tambah total dari 17 sektor usaha, pendekatan 

pengeluaran menghitung konsumsi akhir, investasi, dan 

ekspor bersih, sedangkan pendekatan pendapatan 

menjumlahkan kompensasi faktor produksi seperti upah, 

                                                      
36 Wikipedia,  “Produk Domestik Regional Bruto,” diakses 30 oktober 2025, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Produk_domestik_regional_bruto 

https://id.wikipedia.org/wiki/Produk_domestik_regional_bruto


40 

 

 

sewa, bunga, dan laba, termasuk penyusutan dan pajak tidak 

langsung bersih. Ketiga pendekatan ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai aktivitas ekonomi suatu wilayah. 

 

3. Peranan PDRB 

 Prospek dan Kegunaan Data PDRB Menurut 

Penggunaan Sistem neraca nasional merupakan perangkat 

data ekonomi makro yang direkomendasikan PBB untuk 

dikembangkan penyusunannya di seluruh negara di dunia. 

Sistem ini menyajikan berbagai indikator ekonomi makro 

dalam konsep serta format neraca secara terintegrasi dan 

konsisten. Tersedianya perangkat ini diharapkan dapat 

membantu berbagai pihak untuk mengetahui dan 

mempelajari fenomena, tatanan maupun perilaku ekonomi 

(makro) berbagai pelaku ekonomi di masing-masing wilayah. 

Perilaku ekonomi: produksi, konsumsi, menabung dan 

investasi (akumulasi) serta pemilikan kekayaan disajikan 

dalam satu sistem data neraca, dimana transaksi yang satu 

terpaut (articulated) dengan lainnya. Apabila neraca-neraca 

tersebut digabungkan seluruhnya (dikonsolidasikan) maka 

akan terbentuk seperangkat system statistik neraca nasional 

suatu negara/wilayah. Pada dasarnya pembentukan system 

neraca nasional (SNN) ini mengikuti kaidah-kaidah yang 

digariskan dalam statistic ekonomi makro, yang juga 

mengacu pada prinsip-prinsip akuntansi perusahaan.
37

 

 Data pendapatan regional merupakan salah satu 

indikator makro yang dapat menunjukan kondisi 

perekonomian suatu wilayah setiap tahun. Manfaat yang 

dapat diperoleh dari Statistik PDRB antara lain:  

a. PDRB atas dasar harga berlaku menunjukkan 

kemampuan sumber daya ekonomi yang dihasilkan oleh 

suatu kabupaten. Nilai PDRB yang besar menunjukkan 

kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, begitu 

juga sebaliknya. 

                                                      
37 Pemerintah Kabupaten Cilacap, Analisis Ekonomi Dan Pendapatan Regional 

Kabupaten Cilacap Tahun 2022 (jawa Tengah: DISKOMINFO, 2022), hlm 8. 
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b. PDRB harga berlaku menunjukkan pendapatan yang 

memungkinkan dapat dinikmati oleh penduduk suatu 

region/kabupaten. 

c. PDRB harga konstan digunakan untuk menunjukan laju 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan / setiap 

katagori dari tahun ke tahun.  

d. Distribusi PDRB harga berlaku menurut lapangan usaha 

menunjukkan struktur perekonomian atau peranan setiap 

kategori ekonomi dalam suatu wilayah. Kategori-

kategori ekonomi yang mempunyai peran besar 

menunjukan basis perekonomian suatu wilayah.  

e.  PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunju kan 

nilai PDB per satu orang penduduk  

f. PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna untuk 

mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per kapita 

penduduk suatu wilayah.
38

 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam 

kerangka Sistem Neraca Nasional (SNN) merupakan 

indikator utama untuk menilai kondisi dan kinerja 

perekonomian suatu daerah. PDRB atas dasar harga berlaku 

mencerminkan kapasitas ekonomi dan tingkat pendapatan, 

sedangkan PDRB dengan harga konstan menggambarkan 

pertumbuhan ekonomi riil. Selain itu, distribusi PDRB 

mencerminkan struktur ekonomi daerah, dan PDRB per 

kapita digunakan untuk menilai tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

 

C. Sektor Pertanian 

1. Pengertian Sektor Pertanian 

Pertanian adalah kegiatan mengelola lahan atau fasilitas 

lain yang menggantikan fungsi lahan dan upaya modifikasi 

iklim mikro dalam budidaya tanaman (dan atau ternak) serta 

kegiatan lainnya yang terkait. langsung dengan proses 

                                                      
38 Ibid., hlm 10 
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budidaya dan pengelolaan pasca panennya. Sektor pertanian 

merupakan sektor yang strategis dan berperan penting dalam 

perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, 

penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan dalam negeri. 

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati 

yang dilakukan manusia menghasilkan bahan pangan, bahan 

baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola 

lingkungan hidup. Oleh karenanya sektor pertanian adalah 

sektor yang paling dasar dalam perekonomian yang merupakan 

penopang kehidupan produksi sektor-sektor lainnya seperti 

subsektor perikanan, subsektor perkebunan, subsektor 

peternakan (Iskandar, 2005).
39

 

Pembangunan di bidang pertanian adalah suatu hal yang 

tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena sebagian besar rakyat 

Indonesia mengkonsumsi beras dan bekerja di sektor 

pertanian. Sedangkan peranan penting dari sektor pertanian itu 

sendiri adalah dalam membentuk penyediaan kesempatan kerja 

dan berkontribusi terhadap pembentukan produk domestik 

bruto dan ekspor (Tulus, 2006).
40

 Menurut Latumahina dkk 

(2021), pertanian Indonesia mempunyai kontribusi besar 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Tak dapat dipungkiri 

tingkat kebutuhan terhadap produk-produk pertanian, yaitu 

peningkatan bahan-bahan pangan sebagai dampak dari 

pertambahan jumlah penduduk dan pemenuhan gizi. 

Menurut pendapat beberapa ahli: 

a. Van Aarsten 

    Pertanian merupakan kegiatan manusia yang 

dilakukan untuk memperoleh hasil yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan dan hewan yang pada mulanya dicapai 

dengan jalan sengaja untuk menyempurnakan segala 

kemungkinan yang telah diberikan oleh alam guna 

mengembangbiakkan tumbuhan dan hewan tersebut. 

 

 

                                                      
39 Muhammad Asir, dkk., Ekonomi Pertanian (bandung: Widina Bhakti Persada, 

2022).,hlm 7. 
40 Ibid. hlm 4. 
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b. Mosher 

    Pertanian merupakan bentuk produksi yang khas 

didasarkan pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. 

Petani mengelola dan merangsang pertumbuhan tanaman 

dan hewan dalam suatu usaha tani dimana kegiatan produksi 

merupakan bisnis sehingga pengeluaran dan pendapatan 

mempunyai arti yang sangat penting. 

c. Pantjar Simatupan. 

    Pertanian bukan sekadar sebuah aktivitas ekonomi 

untuk menghasilkan pendapatan bagi petani saja. Lebih dari 

itu pertanian. dapat menjadi sebuah cara hidup atau way of 

life sebagian besar petani. Oleh karena itu sistem dan sektor 

pertanian harus menempatkan subjek petani sebagai pelaku 

sektor pertanian secara utuh. Konsekuensi pandangan ini 

adalah dikaitkannya unsur-unsur nilai sosial dan budaya 

lokal yang memuat aturan dan pola hubungan sosial, politik, 

ekonomi dan budaya ke dalam kerangka paradigma 

pembangunan sistem pertanian secara menyeluruh.
41

 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sektor pertanian merupakan sektor fundamental yang 

memainkan peran strategis dalam perekonomian, tidak hanya 

sebagai penyedia pangan dan lapangan kerja, tetapi juga 

sebagai sumber bahan baku dan pilar penopang sektor-sektor 

lainnya. Kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat 

sangat besar, terutama dalam memenuhi kebutuhan pangan 

yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk. 

Selain itu, pertanian tidak hanya dipandang sebagai kegiatan 

ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan budaya, 

karena merupakan bagian integral dari kehidupan dan cara 

hidup masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan sektor 

pertanian harus dilakukan secara berkelanjutan, dengan 

menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 

 

                                                      
41 Ibid., hlm 8. 
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2. Peranan Sektor Pertanian dalam Pembangunan Ekonomi 

 Beberapa pakar ekonomi menyatakan bahwa sektor 

pertanian berperan sebagai pendukung yang bermanfaat bagi 

perkembangan ekonomi. Sebagai negara agraris, Indonesia 

menunjukkan pentingnya sektor ini dalam dinamika 

perekonomiannya. Indonesia, yang merupakan negara 

kepulauan, memiliki sebagian besar penduduknya tinggal di 

wilayah pedesaan dan sangat bergantung pada pertanian 

sebagai sumber penghidupan. Secara keseluruhan, kontribusi 

sektor pertanian terhadap perekonomian Indonesia meliputi 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan 

devisa, penyediaan kebutuhan pangan masyarakat serta bahan 

baku bagi industri, pengurangan tingkat kemiskinan, 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, dan penguatan ketahanan pangan nasional.
42

 

 Peran sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi terletak 

pada:  

a. Menyediakan surplus pangan yang terus meningkat untuk 

populasi yang terus bertambah.  

b. Meningkatkan permintaan terhadap produk industri dan 

dengan demikian mendorong perluasan sektor sekunder 

dan tersier.   

c. Menyediakan pendapatan devisa tambahan untuk impor 

barang modal untuk pembangunan melalui ekspor 

pertanian yang berkelanjutan. 

d. Meningkatkan pendapatan regional untuk mobilitas 

pemerintah   

e. Meningkatkan kesejahteraan daerah.   

Pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat dapat dicapai 

melalui peningkatan produktivitas sektor pertanian, 

sehingga produksi yang dihasilkan meningkat. Akibat dari 

perluasan produksi dan peningkatan produktivitas 

pertanian, daya beli di wilayah pedesaan cenderung 

meningkat, yang kemudian mendorong permintaan atas 
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produk industri pengolahan dan memperbesar skala pasar. 

Surplus dari pertanian biasanya akan meningkatkan 

pendapatan di daerah pedesaan, yang selanjutnya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, 

sehingga meningkatkan taraf hidup sebagian penduduk 

pedesaan dan meningkatkan pendapatan para petani.
43

 

 Pertanian berperan penting dalam pembangunan 

wilayah dan perekonomian, yang diharapkan dapat 

menghasilkan peluang kerja bagi masyarakat, berfungsi sebagai 

sumber penghasilan, serta menjadi wadah untuk berwirausaha. 

Kontribusi sektor pertanian atau agribisnis ini dapat 

diwujudkan melalui penguatan ekonomi petani melalui 

pemberdayaan ekonomi rakyat. Sektor pertanian merupakan 

fondasi kehidupan manusia sekaligus bidang yang prospektif 

bagi perekonomian Indonesia. Pertanian juga menjadi salah 

satu tiang utama bagi keberlangsungan bangsa. Berprofesi 

sebagai petani adalah kegiatan yang terhormat, yang tidak 

hanya mendukung kehidupan pribadi, tetapi juga penting untuk 

menjaga kelestarian lingkungan dan makhluk hidup lainnya.
44

 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sektor pertanian memainkan peran strategis sebagai 

penggerak utama perekonomian Indonesia, terutama dalam 

penyediaan pangan, penciptaan lapangan kerja, serta 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Selain 

itu, sektor ini juga mendorong perkembangan sektor-sektor lain 

melalui peningkatan permintaan dan kontribusi terhadap 

cadangan devisa negara. Dengan demikian, pertanian tidak 

hanya berfungsi sebagai pilar perekonomian, tetapi juga 

sebagai landasan bagi pembangunan daerah dan ketahanan 

nasional. 
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3. Sektor Pertanian Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam ajaran Islam, bertani dianggap sebagai pekerjaan 

yang mulia karena memberikan banyak manfaat bagi 

kehidupan manusia. Selain berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan, hasil pertanian yang dikonsumsi 

oleh manusia, burung, dan hewan lainnya dianggap sebagai 

bentuk sedekah. Memang, jika tanaman yang ditanam terus 

tumbuh dan berbuah setelah petani meninggal dunia, pahala 

atas amal baik mereka terus mengalir sebagai amal sedekah 

yang berkelanjutan di sisi Allah SWT (Rosidin et al., 2019). 

Dari perspektif Islam, sektor pertanian memegang 

posisi mendasar karena terkait langsung dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia, khususnya pangan, dan 

kelangsungan hidup. Oleh karena itu, pertanian tidak hanya 

dipahami sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai 

bentuk ibadah dan tanggung jawab dalam mengelola amanah 

Allah SWT terkait bumi.
45

 

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al 

Baqarah : 22 yang berbunyi : 

مَاءَۤ بِنَاءًۤۖ وَّ  السَّ رْضَ فِرَاشًا وَّ
َ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
 ل
َ
ذِيْ جَعَل

َّ
مَاءِۤ ﴿ ال  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ا

نْتُمْ 
َ
ا نْدَادًا وَّ

َ
ِ ا ه وْا للِّٰ

ُ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
مْۚ  فَل

ُ
ك
َّ
خْرجََ بِهٖ مِنَ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا ل

َ
مَاۤءً فَا

مُوْنَ 
َ
 ﴾  ٢٢تَعْل

Artinya : “(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 

hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang 

menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 

dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 

Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-

tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui”. 

 

Ayat ini mengandung makna  bahwa bumi dan segala 

sumber daya alamnya merupakan rezeki yang telah Allah 
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sediakan untuk dimanfaatkan secara produktif, termasuk 

melalui kegiatan pertanian. Turunnya hujan menyoroti 

pentingnya faktor alam dalam mendukung produksi, 

sementara panen buah-buahan digambarkan sebagai rezeki 

yang memiliki dimensi ekonomi dan spiritual. Dengan 

demikian, pertanian dalam Islam bukan sekadar kegiatan 

produksi yang bertujuan mencari keuntungan, melainkan 

suatu bentuk penguasaan atas amanah Allah yang harus 

dikelola secara adil, tanpa merusak lingkungan, dan dengan 

memperhatikan kewajiban sosial seperti zakat dan penyaluran 

kesejahteraan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa, dalam perspektif Islam, pertanian tidak hanya di 

pandang sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah dan amanah dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Kegiatan ini memiliki nilai spiritual karena bermanfaat bagi 

makhluk hidup dan dapat menjadi sumber amal yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan sektor pertanian 

harus dilakukan secara bertanggung jawab, adil, serta 

berfokus pada kesejahteraan dan kelestarian lingkungan. 

 

D. Sektor Industri Pengolahan 

1. Pengertian Industri Pengolahan 

Istilah “industri” memiliki dua makna. Pertama, industri 

berarti sekelompok perusahaan yang serupa. Kata “industri” 

selalu digabungkan dengan kata yang menggambarkan jenis 

industri, seperti industri kosmetik, industri tekstil, industri 

pakaian, industri sepatu, dan lainnya. Kedua, industri dapat 

merujuk pada sektor ekonomi di mana terdapat kegiatan 

produktif yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi atau 

setengah jadi. Kegiatan pengolahan itu sendiri dapat bersifat 

mekanis, listrik, atau bahkan manual. Sektor industri di sini 

adalah sektor industri pengolahan, yang merupakan salah satu 
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sektor produksi atau bidang usaha dalam perhitungan 

pendapatan nasional menurut pendekatan produksi.
46

 

 Menurut Sadono Sukirno (2002), industri memiliki 

dua makna: makna umum, di mana industri didefinisikan 

sebagai perusahaan yang melakukan kegiatan ekonomi yang 

diklasifikasikan sebagai kegiatan sektor sekunder; dan makna 

kedua, dalam teori ekonomi, di mana industri didefinisikan 

sebagai kelompok perusahaan yang memproduksi barang yang 

sama di pasar. Industri juga dibagi menjadi tiga jenis: primer, 

sekunder, dan tersier. Istilah industri merujuk pada sektor 

ekonomi yang melakukan kegiatan produktif untuk mengolah 

bahan baku menjadi barang jadi atau setengah jadi, sering 

disebut sebagai industri pengolahan.
47

 

 Dalam arti sempit, industri adalah kegiatan ekonomi 

yang mengolah bahan baku, bahan mentah, barang setengah 

jadi, dan barang jadi menjadi barang dengan nilai tambah yang 

lebih tinggi, termasuk kegiatan desain dan rekayasa.Secara 

umum, industri didefinisikan sebagai usaha atau kegiatan yang 

mengolah bahan baku atau barang setengah jadi menjadi 

barang jadi yang memiliki nilai tambah guna memperoleh 

keuntungan. Usaha perakitan dan perbaikan termasuk dalam 

industri. Produksi industri tidak hanya berupa barang, tetapi 

juga berupa jasa.
48

 

 Sektor industri pengolahan melibatkan berbagai 

aktivitas produksi yang dirancang untuk memperbaiki mutu 

dan pelayanan. Kegiatan produksi tersebut dapat dilaksanakan 

melalui metode mekanik, kimiawi, atau cara lainnya dengan 

memanfaatkan peralatan dan mesin yang sederhana. Aktivitas-

aktivitas ini dapat dijalankan oleh entitas bisnis seperti 

perusahaan industri, pertanian, pertambangan, serta 

perusahaan lainnya. 
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2018).,hlm 172. 
47 Ibid., hlm 174 
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Kesimpulan yang dapat diambil yaitu industri 

pengolahan dapat dipahami sebagai sektor ekonomi yang 

melakukan kegiatan produktif dengan mengolah bahan baku 

atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki 

nilai tambah lebih tinggi. Istilah industri tidak hanya merujuk 

pada sekelompok perusahaan yang memproduksi produk 

serupa, tetapi juga pada kegiatan di sektor sekunder 

perekonomian yang berorientasi pada proses produksi baik 

mekanis, kimia, listrik, maupun manual. Dalam konteks 

pembangunan ekonomi, industri pengolahan berfungsi sebagai 

sektor industri pengolahan yang berkontribusi pada 

pembentukan pendapatan nasional melalui produksi, dan 

mencakup kegiatan perakitan, perbaikan, desain, dan rekayasa 

yang menghasilkan barang dan jasa. Dengan demikian, industri 

industri pengolahan merupakan sektor strategis yang 

meningkatkan nilai tambah, efisiensi produksi, dan daya saing 

perekonomian. 

 

2. Peranan Sektor Industri Pengolahan Dalam Pembangunan 

Ekonomi 

Sektor industri dianggap sebagai sektor utama yang 

mampu mendorong perkembangan sektor-sektor lain, seperti 

sektor jasa dan pertanian. Pertumbuhan industri yang cepat 

akan merangsang pertumbuhan sektor pertanian untuk 

menyediakan bahan baku bagi industri. Sektor jasa juga 

berkembang seiring dengan industrialisasi, misalnya pendirian 

lembaga keuangan, lembaga pemasaran/perikanan, dan 

sebagainya, yang akan mendukung pertumbuhan industri. Hal 

ini berarti situasi tersebut akan menciptakan lebih banyak 

peluang kerja, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan dan daya beli masyarakat. Peningkatan pendapatan 

dan daya beli menunjukkan bahwa ekonomi sedang tumbuh 

dan sehat. Peningkatan pendapatan dan daya beli menunjukkan 

bahwa ekonomi sedang tumbuh dan sehat.
49
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Perkembangan ekonomi merupakan landasan utama 

dalam proses pembangunan suatu negara di berbagai sektor. 

Kesuksesan di bidang ini akan memberikan dukungan yang 

signifikan bagi aspek-aspek lain, seperti hukum, politik, 

pertanian, dan bidang-bidang lainnya. Masyarakat yang 

berhasil dalam perkembangan ekonomi biasanya ditandai 

dengan pendapatan per kapita yang tinggi. Dengan pendapatan 

per kapita yang tinggi, negara dan masyarakat dapat 

melaksanakan berbagai kegiatan di sektor lain dengan lebih 

leluasa. 

Industri memainkan peran utama, artinya 

perkembangannya akan mendorong dan memperkuat 

perkembangan di sektor lain. Misalnya, pertumbuhan industri 

yang cepat dapat merangsang sektor pertanian untuk 

menyediakan bahan baku yang diperlukan. Selain itu, industri 

juga memfasilitasi perkembangan sektor jasa, seperti logistik.
50

 

Menurut Hirschman, pertumbuhan yang pesat dalam 

satu atau lebih industri dapat memicu perluasan industri-

industri terkait yang telah berkembang lebih awal. Dalam 

konteks produksi, mekanisme yang mendorong perkembangan 

yang timbul dari interaksi antara industri dalam penyediaan 

bahan baku untuk industri lain dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu efek tautan mundur dan efek tautan maju. Efek tautan 

mundur merujuk pada tingkat stimulus yang dihasilkan oleh 

perkembangan satu industri terhadap perkembangan industri 

lain. Sementara itu, efek keterkaitan ke depan adalah tingkat 

stimulus yang diciptakan oleh industri-industri awal terhadap 

masukan yang mereka butuhkan.
51

 

Berdasarkan Teori Ekonomi Pembangunan, semakin 

besar kontribusi sektor industri terhadap perkembangan 

ekonomi suatu negara, semakin maju negara tersebut. Jika 
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kontribusi sektor industri suatu negara melebihi 30%, maka 

negara tersebut dapat dikategorikan sebagai negara maju.
52

 

Sektor industri juga memainkan peran krusial dalam 

pembangunan nasional. Kontribusinya terhadap pembangunan 

nasional dari waktu ke waktu telah menunjukkan dampak yang 

signifikan. Peran sektor industri dalam pembangunan ekonomi 

nasional dapat diukur melalui kontribusi masing-masing 

subsektor terhadap laju pertumbuhan ekonomi nasional atau 

terhadap produk domestik bruto. 

Kesimpulan yang dapat diambil menunjukkan bahwa,  

sektor industri pengolahan berperan sebagai penggerak utama 

perekonomian karena mampu mendorong pertumbuhan di 

sektor-sektor lain melalui keterkaitan dalam produksi dan 

permintaan. Perkembangannya menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan, dan memperkuat daya beli 

masyarakat. Dengan demikian, semakin besar kontribusi sektor 

industri, semakin tinggi tingkat kemajuan ekonomi suatu 

negara, karena didukung oleh keterkaitan antarsektor dan 

peningkatan aktivitas ekonomi secara keseluruhan. 

 

3. Sektor Industri Pengolahan Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

 Industri dapat dianggap sebagai manifestasi nyata dari 

kerja keras yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. 

Kegiatan industri merupakan salah satu bentuk pekerjaan yang 

paling dihargai dalam Islam. Namun, dalam menjalankan 

industri, seorang Muslim harus mematuhi ketentuan-ketentuan 

Islam agar tidak menyimpang dari tujuan agama. Lima prinsip 

yang harus dijunjung tinggi oleh seorang Muslim dalam 

aktivitas ekonominya meliputi tauhid uluhiyyah, tauhid 

rububiyah, istikhlaf, tazkiyatun nafs, dan al-falah. Oleh karena 

itu, aspek utama motivasi industri dalam Islam adalah sebagai 

berikut: 
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1) Berlandaskan konsep keadilan Islam yang komprehensif. 

Seorang pengusaha Muslim tidak diperbolehkan untuk 

terus-menerus mengejar keuntungan semata, dengan 

alasan bahwa ia memiliki kemampuan untuk menegakkan 

keadilan dan kebaikan yang diharapkan oleh Islam. 

Tantangan yang dihadapi pengusaha terkait rasionalitas 

ekonomi dan kehendak Islam adalah bahwa mereka 

diharapkan berBerupaya mendukung masyarakat dengan 

mempertimbangkan manfaat bagi pihak lain ketika 

seorang pengusaha mengambil keputusan terkait 

kebijakan perusahaan. 

2) Berupaya mendukung masyarakat dengan 

mempertimbangkan manfaat bagi pihak lain ketika 

seorang pengusaha mengambil keputusan terkait 

kebijakan perusahaan. 

3) Membatasi upaya maksimalisasi keuntungan dalam 

batas-batas yang telah ditentukan oleh prinsip-prinsip di 

atas.
53

 

Dengan adanya Industri diharapkan mampu 

menciptakan peluang kerja baru dan menekan tingkat 

pengangguran, sebab ajaran Islam secara konsisten mendorong 

umatnya untuk terlibat dalam berbagai bentuk pekerjaan. 

Aktivitas bekerja dianggap sebagai perbuatan baik, dan Allah 

SWT akan menganugerahkan rahmat kepada mereka yang 

tekun dalam berusaha. Individu yang mencapai kesejahteraan 

hidup serta mampu berbagi kemakmuran dengan sesama sangat 

dihargai dalam pandangan Islam. Sebaliknya, agama ini 

mengecam sikap malas dalam bekerja. Orang-orang yang 

beriman dan berpikir kritis akan selalu bersemangat mengejar 

rezeki untuk menjaga kelangsungan hidup serta mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam Surah At-Taubah ayat 105, yang berbunyi: 
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مُؤْمِنُوْنَۗ 
ْ
هٗ وَال

ُ
مْ وَرَسُوْل

ُ
ك
َ
ُ عَمَل وْا فَسَيَرَى اللّٰه

ُ
وَقُلِ اعْمَل

وْنَ  وْنَۚ وَسَتُرَدُّ
ُ
نْتُمْ تَعْمَل

ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِ هَادَةِ فَيُنَب 

غَيْبِ وَالشَّ
ْ
ى عٰلِمِ ال

ٰ
۝١اِل ٠٥  

Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), " Bekerjalah! Maka, 

Allah. Rasul-nya, dan orang orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang selama 

ini kamu kerjakan”. 

Kesimpulan yang dapat diambil menunjukkan bahwa, 

Dari sudut pandang Islam, kegiatan industri tidak hanya 

dipandang sebagai upaya ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah yang harus dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariat. Prinsip keadilan, tanggung jawab sosial, dan 

pengendalian diri dalam mengejar keuntungan menjadi 

landasan utama kegiatan industri. Selain itu, industri 

memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja 

dan meningkatkan kesejahteraan, sehingga mendorong umat 

beriman untuk bekerja secara produktif sebagai bagian dari 

upaya mereka untuk meraih berkah di dunia dan akhirat. 

 

E. Sektor Perdagangan 

1. Pengertian Sektor Perdagangan 

 Menurut Daryanto dan Hafizrianda (2010), perdagangan 

didefinisikan sebagai kegiatan yang melibatkan pengumpulan 

barang dari produsen atau pelabuhan impor dan 

pendistribusiannya kepada konsumen tanpa mengubah bentuk 

barang tersebut. Kegiatan perdagangan umumnya dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu perdagangan grosir dan perdagangan 

eceran. Perdagangan grosir biasanya erat kaitannya dengan 

kegiatan yang melayani kebutuhan pedagang lain, perusahaan 

produksi, dan konsumen non-rumah tangga, sedangkan 

perdagangan eceran umumnya erat kaitannya dengan kegiatan 

yang memenuhi kebutuhan konsumen rumah tangga.
54
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 Sektor perdagangan tidak dapat beroperasi secara 

mandiri tanpa dukungan dari sektor-sektor lain yang 

memproduksi barang atau jasa, dan sebaliknya, sektor produksi 

bergantung pada perdagangan sebagai mekanisme untuk 

mendistribusikan produk kepada konsumen. Perdagangan 

memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di berbagai wilayah. Selain itu, perdagangan 

berkontribusi dalam memperluas kapasitas konsumsi suatu 

wilayah, meningkatkan produksi, dan memberikan akses ke 

sumber daya yang terbatas serta kendali atas pasar yang lebih 

luas. Perdagangan juga cenderung mempromosikan kesetaraan 

di tingkat internasional dan domestik melalui penyamaan harga 

faktor produksi dan peningkatan pendapatan riil.
55

 

 Berdasarkan karakteristiknya, perdagangan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu perdagangan 

domestik dan perdagangan internasional. Perdagangan 

domestik terjadi ketika transaksi dilakukan antara penjual dan 

pembeli yang berlokasi di negara yang sama. Sementara itu, 

perdagangan internasional melibatkan penjual dan pembeli dari 

negara yang berbeda (atau perdagangan antarnegara). Selain 

itu, perdagangan dapat dibedakan berdasarkan beberapa 

kriteria, seperti jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pedagang, 

jenis barang yang diperdagangkan, dan wilayah atau lokasi di 

mana perdagangan berlangsung.
56

 

 Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI), sektor perdagangan besar dan ritel mencakup berbagai 

kegiatan ekonomi atau lapangan usaha yang berkaitan dengan 

perdagangan grosir dan ritel berbagai jenis barang, serta 

penyediaan jasa ketidakseimbangan dari penjualan barang-

barang tersebut. Perdagangan sendiri didefinisikan sebagai 

aktivitas ekonomi yang melibatkan pengumpulan dan 

penjualan ulang barang-barang baru atau bekas tanpa 

mengubah bentuknya. Individu atau entitas bisnis yang secara 
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berkelanjutan menjalankan kegiatan niaga atau perdagangan 

dengan tujuan memperoleh keuntungan dikenal sebagai 

pedagang. Sektor perdagangan terbagi ke dalam beberapa 

subsektor yang melibatkan proses pembelian dan penjualan 

barang, baik yang baru maupun bekas, dengan tujuan utama 

sebagai saluran atau distribusi tanpa memodifikasi bentuk 

barang tersebut. Subsektor perdagangan ini diklasifikasikan 

menjadi dua kategori utama, yaitu: 

a. Perdagangan grosir merujuk pada kegiatan perdagangan 

yang dilakukan langsung oleh produsen atau importir, 

biasanya dalam jumlah besar, kepada pengecer, perusahaan 

industri, rumah sakit, penyedia investasi, dan penyedia 

makanan dan minuman, serta grosir lainnya. Kegiatan ini 

tidak melibatkan penjualan langsung kepada konsumen 

rumah tangga. 

b. Perdagangan eceran adalah kegiatan komersial yang 

umumnya melayani konsumen rumah tangga atau individu. 

Perdagangan eceran dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori utama, yaitu: 

1) Swalayan, yang terdiri dari dua jenis, yaitu Swalayan dan 

department store atau toko serba ada. Swalayan adalah 

unit ritel besar yang umumnya menawarkan berbagai 

merek makanan, minuman, bahan pokok, dan tembakau 

dengan harga tetap dan relatif terjangkau dibandingkan 

dengan toko konvensional. Sementara itu, department 

store adalah bisnis berskala besar yang menyediakan 

berbagai produk, seperti pakaian, barang kaca, barang 

rumah tangga, dan perlengkapan kantor, dengan fokus 

utama pada barang non-makanan dan minuman. 

2) Non-Swalayan, seperti toko atau kios, adalah bisnis ritel 

khusus untuk komoditas serupa. Komoditas ini meliputi 

makanan olahan, minuman, dan tembakau, serta barang-

barang non-makanan, minuman, dan tembakau. Aktivitas 

ini memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian 

dengan dampak yang terarah pada penciptaan lapangan 

kerja. 
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Kesimpulan yang dapat di ambil menunjukkan bahwa 

sektor perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang 

berfungsi sebagai perantara dalam pendistribusian barang dari 

produsen atau importir kepada konsumen tanpa mengubah 

bentuk barang tersebut, baik melalui perdagangan grosir 

maupun eceran. Sektor ini terkait erat dengan sektor produksi 

karena berfungsi sebagai saluran utama untuk mendistribusikan 

barang-barang yang diproduksi ke pasar, sehingga memainkan 

peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

memperluas daya beli, meningkatkan produksi, dan membuka 

akses ke pasar yang lebih luas. Perdagangan dapat dibedakan 

menjadi perdagangan dalam negeri dan perdagangan 

internasional, serta diklasifikasikan ke dalam subsektor 

perdagangan grosir dan eceran sesuai dengan Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). Dengan demikian, sektor 

perdagangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan pendapatan, dan 

penguatan struktur ekonomi. 

 

2. Peran Sektor Perdagangan Dalam Pembangunan 

Ekonomi 

 Sektor perdagangan berperan penting dalam 

memfasilitasi distribusi barang dan jasa yang lancar, 

menstabilkan harga agar tetap wajar, dan memastikan 

kebutuhan pangan masyarakat terpenuhi. Selain itu, sektor ini 

mendorong perkembangan yang cepat dengan distribusi hasil 

yang adil, sehingga membuka peluang kerja yang luas, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan melindungi 

kepentingan produsen dan konsumen untuk menjaga stabilitas 

ekonomi di tingkat regional dan nasional. 

 Dalam konteks teori mercantilisme, pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dianggap bergantung pada pengeluaran 

negara lain, sehingga suatu negara dapat meningkatkan 

kekayaannya melalui peningkatan ekspor. Teori keunggulan 

absolut yang dikembangkan oleh Adam Smith kemudian 

menyempurnakan pandangan mercantilisme ini. Menurut 

Smith, kemakmuran akan meningkat melalui perdagangan 
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bebas, di mana pelaku ekonomi berspesialisasi dan membagi 

kerja untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Setiap 

negara memperoleh manfaat dari perdagangan dengan fokus 

pada produksi barang yang memiliki keunggulan mutlak untuk 

diekspor, sementara mengimpor barang yang tidak memiliki 

keunggulan tersebut.
57

 

Kesimpulan yang dapat diambil menunjukkan bahwa 

sektor perdagangan memainkan peran strategis dalam 

memastikan kelancaran distribusi barang dan jasa, 

menstabilkan harga, serta memenuhi kebutuhan masyarakat, 

terutama dalam hal pangan. Melalui distribusi yang efisien dan 

merata, sektor ini mampu menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan, dan melindungi kepentingan baik 

produsen maupun konsumen, sehingga mendukung stabilitas 

ekonomi regional dan nasional. Dari perspektif teori ekonomi, 

merkantilisme menekankan pentingnya ekspor sebagai sumber 

kekayaan nasional, sementara teori keunggulan mutlak Adam 

Smith menegaskan bahwa perdagangan bebas dan spesialisasi 

produksi berdasarkan keunggulan masing-masing negara akan 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kemakmuran 

bersama. 

 

3. Sektor Perdagangan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam memandang perdagangan secara berbeda dari 

praktik perdagangan konvensional, karena didasarkan pada 

prinsip-prinsip dan aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT 

melalui Al-Qur'an dan Hadits. Tujuan utama kegiatan niaga 

dalam Islam bukanlah sekadar mencari keuntungan duniawi, 

melainkan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT serta 

memiliki dimensi ibadah. Orientasi yang perlu dibangun dalam 

berdagang adalah mengarahkannya pada pemenuhan 

kebutuhan pokok manusia, dengan skala yang seimbang, 
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sambil menghindari pemborosan, kemewahan, dan hal-hal 

serupa.
58

 

Perniagaan dalam Islam harus dilaksanakan berdasarkan 

prinsip kejujuran, di mana agama ini secara tegas melarang 

praktik riba, transaksi yang mengandung unsur penipuan 

seperti gharar, manipulasi harga, serta pengurangan takaran 

atau timbangan. Larangan-larangan tersebut terkait dengan 

aspek-aspek yang dapat menimbulkan dampak negatif dan 

serius dalam kehidupan ekonomi, seperti munculnya berbagai 

penyakit, kelaparan atau kemiskinan, peningkatan 

pengangguran, serta penurunan kualitas sumber daya manusia. 

Perdagangan atau niaga merupakan jalur yang diperintahkan 

oleh Allah untuk menjauhkan manusia dari jalan yang salah 

dalam pertukaran harta benda antar sesama.
59

 Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam Surah An Nisa ayat 29, yang 

berbunyi: 

ارَةً  وْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
﴿ يٰٓا

مْ رَحِيْمًا 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك  ﴾  ٢٩عَنْ تَرَاضٍ م ِ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

Ayat ini menghimbau kepada mereka yang beriman 

kepada Al-Qur'an agar tidak mengonsumsi harta benda yang 

diperoleh melalui cara-cara yang tidak sah atau terlibat dalam 

kegiatan ekonomi yang kemudian dinikmati hasilnya secara 

tidak benar, apalagi jika melibatkan kekerasan yang berakhir 

pada pembunuhan antar sesama manusia. Sebaliknya, Allah 

SWT hanya mengizinkan orang-orang beriman untuk 

menjalankan usaha ekonomi melalui metode yang halal, yang 

didasarkan pada kesepakatan bersama (an taradhin) di antara 
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pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi, seperti jual beli yang 

telah dihalalkan oleh Allah,
60

  

Kesimpulan yang dapat diambil menunjukkan bahwa 

perdagangan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, melainkan juga merupakan bentuk ibadah yang 

harus didasarkan pada kejujuran, keadilan, dan saling 

menghormati di antara semua pihak. Praktik-praktik 

perdagangan harus dijalankan secara halal, dengan 

menghindari riba, penipuan, dan kecurangan, sehingga dapat 

menumbuhkan sistem ekonomi yang adil dan sejahtera. 

Dengan demikian, perdagangan dalam Islam bertujuan untuk 

menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan nilai-

nilai moral serta sosial. 

 

F. Kerangka Berfikir 

 Kabupaten Lampung Barat merupakan salah satu wilayah 

di Provinsi Lampung yang memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonominya. Pengetahuan ini menjadi dasar utama dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan ekonomi regional di masa 

depan. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, upaya 

pengembangan dapat diarahkan ke sektor-sektor yang memiliki 

potensi untuk mendorong perkembangan regional dan 

mempercepat proses pengembangan secara keseluruhan. 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berfungsi 

sebagai indikator penting untuk menilai kondisi ekonomi suatu 

wilayah pada periode tertentu, baik berdasarkan harga saat ini 

maupun harga konstan. Khususnya, PDRB berdasarkan harga 

konstan merupakan alat penting untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi di wilayah tersebut. Tingkat pertumbuhan ekonomi 

sendiri merupakan indikator makroekonomi yang mencerminkan 

tingkat keberhasilan pembangunan regional dalam periode waktu 

tertentu. Oleh karena itu, strategi pembangunan harus berfokus 

pada potensi lokal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
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pembangunan regional. Kerangka konseptual yang mendasari 

studi ini dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

    : Pengaruh Secara Parsial 

    : Pengaruh Secara Simultan 

Sektor Pertanian(X1) 

1. Nilai Tambah Sektor 

Pertanian 

2. Poduktivitas Tenaga Kerja 

Pertanian 

3. Luas Lahan Pertanian 

Produktif 

4. Produksi Lahan Pertanian 

5. Investasi di Sektor Pertanian 

 

Sektor Industri Pengolahan (X2) 

1. Nilai Tambah Sektor Industri 

Pengolahan 

2. Produktivitas Tenaga Kerja 

Industri 

3. Investasi Di Sektor Industri 

Pengolahan 

4. Penggunaan 

Teknologi/Modernisasi 

Industri  

5. Kapasitas Produksi Industri 

 

 

Sektor Perdagangan(X3) 

1. Nilai Tambah Sektor 

Perdagangan 

2. Volume Perdagangan 

(Domestik Dan Antar 

Daerah) 

3. Jumlah Usaha/Perusahaan 

Perdagangan 

4. Penyerapan Tenaga Kerja 

Sektor Perdagangan 

 

Perspektif Ekonomi  

Islam 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Jumlah PDRB ADHK dari 

Sektor-Sektor Ekonomi 

Menurut Lapangan Usaha 
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G. Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk masalah 

penelitian. Dari sudut pandang statistik, hipotesis adalah 

pernyataan yang menggambarkan kondisi suatu populasi, 

kebenarannya akan diuji melalui data yang dikumpulkan dari 

sampel penelitian. Ketika dikaitkan dengan variabel penelitian, 

hipotesis menyatakan bahwa terdapat hubungan atau perbedaan 

antara variabel-variabel tersebut (setidaknya dua variabel). 

Dengan demikian, hipotesis menawarkan solusi untuk masalah 

yang perlu diproses secara empiris, yaitu melalui bukti konkret 

dari data lapangan. Untuk mengonfirmasi validitas suatu 

hipotesis, diperlukan data atau fakta, serta proses verifikasi yang 

mencakup pengolahan data menggunakan alat analisis data. 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan 

terikat  

H0 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

bebas dan   terikat
61

 

 Sektor-sektor ekonomi yang berkontribusi terhadap 

produk domestik bruto (PDB), di mana besarnya kontribusi, baik 

sedikit maupun banyak dapat memengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi di suatu wilayah. Selain itu, dengan menggunakan data 

sebagai masukan dalam analisis regresi linier sederhana, kita 

dapat mengidentifikasi sejauh mana sektor-sektor ekonomi 

utama memengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

Lampung Barat. 

1. Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Menurut Adam Smith, perkembangan sektor pertanian 

mendorong pertumbuhan lapangan kerja di sektor konstruksi 

dan perdagangan. Ketika surplus pertanian meningkat sebagai 

hasil dari perkembangan ekonomi, permintaan terhadap jasa 

perdagangan dan barang-barang industri pengolahan juga 

meningkat, yang pada akhirnya mendorong perkembangan 

perdagangan dan mendorong pendirian industri pengolahan. Di 

sisi lain, perkembangan sektor-sektor ini akan meningkatkan 
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produksi pertanian jika petani menerapkan teknik produksi 

yang canggih. Jika kemakmuran timbul akibat kemajuan di 

bidang pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan, hal ini 

akan menarik investasi modal, kemajuan teknologi, 

pertumbuhan penduduk, perluasan pasar, pembagian kerja, dan 

pertumbuhan keuntungan yang berkelanjutan. Hal ini, pada 

gilirannya, akan  

mempercepat pertumbuhan ekonomi.
62

 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gita 

Srihidayati dan Suhaeni
63

, menyatakan bahwa sektor pertanian 

diidentifikasi sebagai sektor yang paling dominan 

dibandingkan sektor lainnya, dan mampu berkontribusi 

terhadap pendapatan regional melalui kegiatan masyarakat 

yang berasal dari lahan usaha mereka. Sektor ini memberikan 

manfaat besar bagi perekonomian, seperti menciptakan peluang 

kerja, mempercepat pertumbuhan ekonomi, dan mempengaruhi 

perkembangan usaha, sehingga dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan. Dengan tenaga kerja yang besar dari sektor 

pertanian, hal ini akan menciptakan masyarakat yang sejahtera 

di dunia dan akhirat, sesuai dengan prinsip-prinsip hukum 

Islam. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai signifikansi 

untuk variabel X, yaitu sektor pertanian, sebesar 0.000, yang 

lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga variabel 

sektor pertanian memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian adalah: 

H1: Diduga sektor pertanian (X1) mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten Lampung 

Barat. 
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2. Pengaruh Sektor Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

 Menurut teori Hirschman, sektor Industri Pengolahan 

dianggap sebagai sektor utama, di mana pertumbuhan pesat 

dalam satu atau lebih industri industri pengolahan dapat 

mendorong perluasan industri-industri terkait lainnya. Hal ini 

juga dapat terjadi akibat pemanfaatan sumber daya alam yang 

belum optimal, yang dapat memicu perkembangan industri 

pengolahan sebagai sumber bahan baku.  

 Sektor ini memainkan peran krusial dalam perkembangan 

ekonomi suatu wilayah, karena melalui perkembangan industri, 

perkembangan sektor-sektor lain akan terstimulasi dan 

dipercepat. Selain itu, diharapkan dapat menciptakan peluang 

kerja yang lebih luas untuk menyerap tenaga kerja, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat 

secara keseluruhan, mengingat pertumbuhan ekonomi ditandai 

dengan peningkatan pendapatan masyarakat. Berdasarkan 

penelitian Tituk Indrawati
64

, nilai signifikansi 0.000, yang lebih 

kecil dari 0.05, menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bangka Belitung. 

H2: Diduga sektor Industri Pengolahan (X2) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten 

Lampung Barat. 

 

3. Pengaruh Sektor Perdagangan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

 Adam Smith menekankan prinsip keunggulan mutlak 

dalam konsep perdagangan bebasnya. Teori ini menyatakan 

bahwa suatu negara dapat mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan dengan mengoptimalkan potensi produksinya 

melalui sistem perdagangan tanpa hambatan. Hal ini 

memerlukan pembagian kerja dalam proses produksi barang 

atau komoditas guna meningkatkan efisiensi. Setiap negara 
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akan diuntungkan dari perdagangan dengan berspesialisasi 

pada produk tertentu dan mengekspor barang yang memiliki 

keunggulan mutlak, sehingga meningkatkan pendapatan 

nasionalnya.
65

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ovi Ariyanti, Darania 

Anisa, dan Abik Afada
66

 menunjukkan bahwa sektor 

perdagangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dengan nilai probabilitas 0,0041, yang 

lebih kecil dari 0,05 (5%). Oleh karena itu, jika transaksi 

perdagangan seimbang dan mampu meningkatkan pendapatan 

serta kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi di suatu 

wilayah akan lebih kuat. 

H3: Diduga sektor perdagangan (X3) memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten 

Lampung Barat. 

 

4. Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor Industri Pengolahan, dan 

Sektor Perdagangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Adam Smith berargumen bahwa perkembangan sektor 

pertanian dapat memicu peningkatan lapangan kerja di sektor 

konstruksi dan perdagangan. Ketika surplus pertanian meningkat 

sebagai hasil dari kemajuan ekonomi, permintaan terhadap jasa 

perdagangan dan produk industri pengolahan juga akan 

meningkat, yang pada gilirannya akan mendorong kemajuan 

perdagangan dan pendirian industri pengolahan. Di sisi lain, 

perkembangan sektor-sektor ini akan meningkatkan 

produktivitas pertanian jika petani menerapkan teknik produksi 

yang lebih canggih. Jika kemakmuran timbul dari kemajuan di 

bidang pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan, hal ini 

akan menarik modal investasi, kemajuan teknologi, pertumbuhan 

penduduk, perluasan pasar, pembagian kerja, dan peningkatan 
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keuntungan yang berkelanjutan. Akibatnya, pertumbuhan 

ekonomi akan dipercepat. 

 Penelitian oleh Gita Srihidayati dan Suhaeni 

menunjukkan bahwa hasil uji parsial (uji t) untuk variabel X, 

yaitu sektor pertanian, memiliki nilai signifikansi 0.000, yang 

lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

jika nilai signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga sektor pertanian memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Penelitian oleh Tituk Indrawati mengungkapkan bahwa 

nilai signifikansi 0.000, yang lebih kecil dari 0.05, menunjukkan 

bahwa sektor Industri Pengolahan memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Bangka Belitung. 

 Sementara itu, penelitian oleh Ovi Ariyanti, Darania 

Anisa, dan Abik Afada menunjukkan bahwa sektor perdagangan, 

dengan nilai probabilitas 0,0041, yang lebih kecil dari 0,05 (5%), 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

H4: Diduga terdapat pengaruh simultan dari Sektor 

Pertanian (X1), Industri pengolahan (X2), dan 

Perdagangan (X3) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

di Kabupaten Lampung Barat. 
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LAMPIRAN 
  



 

 

Lampiran 1 Data Penelitian 

 

Persentase Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Barat Tahun 

2016 – 2025 (persen) 

No Tahun Pertumbuhan 

Ekonomi 

1. 2016 5,15 

2. 2017 5,17 

3. 2018 5,35 

4. 2019 5,25 

5. 2020 1,73 

6. 2021 2,79 

7. 2022 4,06 

8. 2023 4,68 

9. 2024 4,36 

10. 2025 5,45 

 

PDRB Sektor Pertanian Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan 

Usaha Di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2016 – 2025 (Miliar 

Rupiah) 

Tahun Sektor Pertanian 

(Rp) 

2016 2.921,73 

2017 3.074,64 

2018 3.237,08 

2019 3.329,45 

2020 3.405,56 

2021 3.530,90 

2022 3.822,55 

2023 4.006,94 

2024 4.353,85 

2025 4.581,99 

 



 

 

PDRB Sektor Industri Pengolahan Atas Dasar Harga Konstan Menurut 

Lapangan Usaha Di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2016 – 2025 

(Miliar Rupiah) 

Tahun Sektor Industri 

Pengolahan (Rp) 

2016 245,24 

2017 283,35 

2018 320,55 

2019 389,63 

2020 377,07 

2021 398,91 

2022 417,93 

2023 445,35 

2024 526,63 

2025 588,99 

 

PDRB Sektor Perdagangan Atas Dasar Harga Konstan Menurut 

Lapangan Usaha Di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2016 – 2025 

(Miliar Rupiah) 

Tahun Sektor Perdagangan 

(Rp) 

2016 639,15 

2017 729,01 

2018 806,05 

2019 910,58 

2020 870,03 

2021 961,79 

2022 1.200,87 

2023 1.382,24 

2024 1.530,40 

2025 1.611,05 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Tabulasi  

Tahun Y X1 X2 X3 

2016 5,15 2.921,73 245,24 639,15 

2017 5,17 3.074,64 283,35 729,01 

2018 5,35 3.237,08 320,55 806,05 

2019 5,25 3.329,45 389,63 910,58 

2020 1,73 3.405,56 377,07 870,03 

2021 2,79 3.530,90 398,91 961,79 

2022 4,06 3.822,55 417,93 1.200,87 

2023 4,68 4.006,94 445,35 1.382,24 

2024 4,36 4.353,85 526,63 1.530,40 

2025 5,45 4.581,99 588,99 1.611,05 

 

  



 

 

Lampiran 3  Hasil Olah Data 

 

Uji Normalitas 

 
 

Multikolinearitas 

Variable 
Coefficient 

Variance 

Uncentered 

VIF 

Centered 

VIF 

C 3,43E-04 4,206110 NA 

Sektor Pertanian 1,60E-06 6,109213 1,550638 

Sektor Industri 

pengolahan 
1,39E-05 3,375848 1,568555 

Sektor 

Perdagangan 
2,60E-06 4,171266 1,708813 

ECT-1 8,89E-05 1,254983 1,254480 

 

Autokorelasi 

Hannan-Quinn criter. -1,708063 

Durbin-Watson Stat 0,296508 

 

 Hasil tes ditambah Dickey-Fuller pada level Perbedaan Kedua 

Variabel 
Nilai statistik 

dari uji ADF 
Probabilitas Deskripsi 

Sektor Pertanian -6,385370 0,0000 Stasioner 

0

4

8

12

16

20

24

-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals

Sample 2016M02 2025M12

Observations 119

Mean      -7.46e-18

Median  -0.012846

Maximum  0.285919

Minimum -0.309128

Std. Dev.   0.096861

Skewness  -0.087586

Kurtosis   3.561329

Jarque-Bera  1.714468

Probability  0.424334 



 

 

Sektor Industri 

pengolahan 
-5,498973 0,0000 Stasioner 

Sektor 

Perdagangan 
-16,86960 0,0000 Stasioner 

Pertumbuhan 

Ekonomi 
-5,028142 0,0000 Stasioner 

 

Model Hubungan Jangka Panjang 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 18,973334 3,957130 4,794721 0,0000 

Sektor Pertanian -0,007626 0,002192 -3,478897 0,0007 

Sektor Industri 

pengolahan 
-0,001734 0,004975 -0,348555 0,7281 

Sektor 

Perdagangan 
0,012944 0,002632 4,917906 0,0000 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Jangka Panjang 

R-squared 0,211543 

Adjusted R-squared 0,191152 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) Jangka Panjang 

F-statistic 10,37425 

Prob(F-statistic) 0,00004 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) Jangka Panjang 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 18,973334 3,957130 4,794721 0,0000 

Sektor Pertanian -0,007626 0,002192 -3,478897 0,0007 



 

 

Sektor Industri 

pengolahan 
-0,001734 0,004975 -0,348555 0,7281 

Sektor 

Perdagangan 
0,012944 0,002632 4,917906 0,0000 

 

Model Hubungan Jangka Pendek 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0,082101 0,018527 -4,431411 0,0000 

Sektor 

Pertanian -0,006900 0,001264 -5,458926 0,0000 

Sektor Industri 

pengolahan 0,016708 0,003723 4,487899 0,0000 

Sektor 

Perdagangan 0,016034 0,001611 9,951670 0,0000 

ECT-1 0,001808 0,009428 0,191749 0,8483 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Jangka Pendek 

R-squared 0,619119 

Adjusted R-squared 0,605755 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) Jangka Pendek 

F-statistic 46,32658 

Prob(F-statistic) 0,00000 

 

  



 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0,082101 0,018527 -4,431411 0,0000 

Sektor Pertanian -0,006900 0,001264 -5,458926 0,0000 

Sektor Industri 

pengolahan 0,016708 0,003723 4,487899 0,0000 

Sektor 

Perdagangan 0,016034 0,001611 9,951670 0,0000 

ECT-1 0,001808 0,009428 0,191749 0,8483 

 

  



 

 

Lampiran 4 Bebas Plagiarisme Perpustakaan 
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